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Permasalahan pada modul praktikum di prodi pendidikan kimia Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry adalah tidak terdapat referensi dan bahan yang
digunakan terkadang tidak sesuai dengan modul praktikum. Tujuan  penelitian ini
untuk mengetahui kevalidan modul praktikum yang dikembangkan, respon
mahasiswa dan pembimbing praktikum terhadap modul praktikum yang
dikembangkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
validasi ahli, angket mahasiswa dan angket pembimbing praktikum. Sebelum
dilakukan uji coba lapangan, modul praktikum divalidasi oleh ahli untuk
mengetahui kekurangan modul praktikum tersebut, selanjutnya direvisi dan diuji
cobakan kepada kelompok kecil dan kelompok besar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase rata-rata yang diperoleh dari validator sebesar
77,63%, ini menunjukkan bahwa modul praktikum dapat digunakan dengan
kriteria valid. Persentase yang diperoleh dari respon mahasiswa uji kelompok
kecil yaitu 60,44% sangat setuju, 37,36% setuju, dan 2,20% ragu-ragu,
sedangkan persentase uji coba kelompok besar yaitu 74,78% sangat setuju,
19,23% setuju dan 5,98% ragu-ragu. Persentase dari pembimbing praktikum
73,33% sangat setuju dan 26,67% setuju, hal ini juga menunjukkan bahwa modul
praktikum yang dikembangkan dapat digunakan di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kepentingan yang mendasar dalam
kehidupan, karena dengan pendidikan manusia mampu mengembangan potensi
yang dimilikinya, oleh karena itu semua orang berhak memperoleh pendidikan. Di
negara Republik Indonesia menyangkut hak seseorang memperoleh pendidikan
dijelaskan dalam UU No 20 Tahun 2003 dalam bab IV pasal 5 ayat 1 yang
berbunyi “ setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memproleh
pendidikan yang bermutu.”1
Allah SWT. memuliakan orang yang beriman dan berilmu, seperti yang
tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-mujadalah (58) ayat 11 yang berbunyi:
                  
                      
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu :
”berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ”berdirilah kamu,”
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
1 UU RI No 20, Tentang Sistem Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 7
2beriman di antaramu dan orang–orang  yang  diberi  ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.2
Berbicara tentang ilmu, kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains
yang mempelajari tentang materi dan perubahannya . Ilmu kimia merupakan ilmu
yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada
perkembangan selanjutnya kimia juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
teori. Kimia tidak hanya diajarkan pada sekolah menengah saja tetapi juga
diajarkan di Universitas. Pembelajaran kimia tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi dalam bentuk produk (pengetahuan berupa konsep, prinsip,
dan teori) saja tetapi ditekankan pula untuk memberikan pengalaman langsung
kepada mahasiswa dengan menerapkan model ilmiah melalui percobaan atau
praktikum.
Laju reaksi merupakan salah satu materi yang terdapat di perguruan tinggi.
Laju reaksi tidak hanya membahas tentang perhitungan saja tetapi ada yang
bersifat teori sehingga membutuhkan praktikum untuk membuktikan teori
tersebut. Melalui praktikum mahasiswa dapat secara aktif terlibat dalam proses
mengamati, mengobservasi, berhipotesis, menganalisis serta menarik kesimpulan
berdasarkan pengamatan yang dilakukan. Sehingga mahasiswa dapat
mengkorelasikan antara teori dan hasil yang didapatkan.
Pelaksanaan  praktikum yang baik tidak terlepas dari ketersediaan bahan
ajar (modul) yang digunakan sebagai penuntun mahasiswa dalam praktikum,
disamping itu modul pun harus memiliki karakteristik-karakteristik tertentu.
2 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an Terjemahan dan tajwid, (Bandung: sy9ma, 2014), h.543
3Menurut Daryanto, salah satu karakteristik modul untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik yaitu self instruction. Self instruction Merupakan
karakteristik yang penting dalam modul, dengan karakter tersebut memungkinkan
seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk
memenuhi karakter self insruction setidaknya modul harus memuat tujuan
pembelajaran yang jelas, memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-
unit kegiatan yang kecil/spesifik, tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung
kejelasan pemaparan, terdapat soal-soal latihan untuk mengukur penguasaan
siswa, terdapat instrumen penilaian, dan terdapat informasi tentang rujukan atau
referensi.3
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, modul yang digunakan di
prodi pendidikan kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
terkadang tidak sesuai antara bahan yang ada di modul dengan bahan yang
digunakan dan tidak terdapat informasi tentang rujukan atau referensi yang
digunakan.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
memodifikasi modul, dengan menggunakan bahan-bahan yang terdapat sesuai
dengan kebutuhan. Selain itu modul yang akan dikembangkan juga ditambahkan
informasi mengenai sifat-sifat bahan yang akan digunakan sehingga mahasiswa
mengetahui karakteristik dari setiap bahan yang digunakan serta cara
menanggulanginya apabila terjadi kontak langsung dengan bahan, serta
pemaparan tentang referensi yang digunakan pada modul.
3 Daryanto dan Aris Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus,
Rpp, PHB, Bahan ajar), (Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 187.
4Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul Pengembangan Modul Praktikum Mata Kuliah Kimia
Dasar Pada Materi Laju Reaksi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil validasi tim ahli terhadap modul praktikum mata
kuliah kimia dasar pada materi laju reaksi yang dikembangkan?
2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap modul praktikum mata kuliah
kimia dasar pada materi laju reaksi yang dikembangkan?
3. Bagaimana respon pembimbing praktikum terhadap modul praktikum
mata kuliah kimia dasar pada materi laju reaksi yang dikembangkan?
C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hasil validasi tim ahli terhadap modul praktikum
mata kuliah kimia dasar yang dikembangkan pada materi laju reaksi.
2. Untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap modul praktikum mata
kuliah kimia dasar yang dikembangkan pada materi laju reaksi.
3. Untuk mengetahui respon pembimbing praktikum terhadap modul
praktikum mata kuliah kimia dasar yang dikembangkan pada materi
laju reaksi.
5D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari dua dimensi, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat secara teoritis adalah manfaat pengembangan keilmuan
atau untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan menyangkut tentang
pengembangan modul praktikum kimia dasar khusus pada materi laju reaksi.
Sedangkan manfaat secara praktis adalah sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa, memberikan pengalaman baru dalam kegiatan
praktikum.
2. Bagi pembimbing praktikum, memudahkan pembimbing dalam
menjelaskan langkah-langkah praktikum.
3. Bagi universitas, memperoleh modul yang dapat digunakan untuk
kegiatan praktikum.
4. Bagi peneliti, menambah pengalaman dan wawasan mengenai
perkembangan modul praktikum serta menambah bekal bagi peneliti
sebagai calon guru untuk mengembangkan bahan ajar yang inovatif.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, diberikan batasan masalah sebagai berikut :
1. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu usaha yang dilakuan secara sadar,
terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi
produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya
untuk menciptakan mutu yang lebih baik. Dalam penelitian ini
6pengembangan yang dimaksud adalah memperbaiki modul praktikum yang di
gunakan di laboratorium program studi pendidikan kimia Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Modul Praktikum
Modul adalah bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di
dalamnya terdapat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan
didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik.
Praktikum adalah suatu kegiatan yang dilakukan di laboratorium yang
dilakukan oleh praktikan dengan bimbingan atau tanpa bimbingan
guru/dosen, yang melibatkan siswa bekerja dengan benda-benda, bahan-
bahan dan peralatan laboratorium yang dapat dilakukan secara perorangan
maupun kelompok.
Jadi modul praktikum adalah modul yang digunakan untuk membantu
pelajar dalam praktikum. Dalam penelitian ini modul praktikum yang
dimaksud adalah modul praktikum mata kuliah kimia dasar pada materi laju
reaksi yang akan dikembangkan.
3. Laju Reaksi
Laju reaksi adalah perubahan kecepatan reaksi per satuan waktu atau
laju berkurangnya jumlah pereaksi atau laju bertambahnya jumlah hasil reaksi
per satuan waktu . Laju reaksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
materi kimia yang disajikan pada modul praktikum mata kuliah kimia dasar di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang disusun 
secara sistematis yang secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang harus dikuasai oleh peserta didik (siswa). Sedangkan menurut 
Prastowo dalam Fajriyani, bahan ajar pada dasarnya merupakan segala bahan 
(baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran.4 
Depdiknas mendefinisikan “bahan ajar atau materi pembelajaran 
(instuctional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang harus dipelajari peserta didik (siswa) dalam rangka mencapai 
standar kompetensi yang telah di tentukan”.5 Menurut Asep, Permasih, dan 
Laksmi, bahan pembelajaran merupakan  isi pesan dalam kurikulum yang harus 
disampaikan kepada siswa. Komponen ini memiliki pesan yang beragam, ada 
dalam bentuk fakta, konsep, prinsip/kaidah, prosedur, problema, dan sebagainya. 
                                                          
4Fajriyani,  “Pengembangan Modul Praktikum Kimia Dasar Terintegrasi Ilmu Fisika 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika”, skripsi, (Makassar : UIN Alauddin, 2017), h. 14  
5 Depdiknas, Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar (Jakarta: depdiknas, 2006), 
h.4 
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Komponen ini berperan sebagai isi atau materi yang harus dikuasai peserta didik 
dalam proses  pembelajaran. Materi  pembelajaran telah tersusun secara sistematis  
dalam struktur organisasi kurikulum pendidikan dan pelatihan.6 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa bahan 
ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang telah disajikan secara 
sistematis yang harus dikuasai oleh peserta didik agar tercapainya tujuan 
pendidikan. 
2. Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar 
a. Manfaat Bahan Ajar 
Ayu mengemukakan bahwa fungsi bahan ajar adalah sebagai pembangkit 
atau penguat motivasi dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
dalam materi pembelajaran yang konstektual agar siswa dapat melaksanakan tugas 
belajar secara optimal.7 Menurut Pps Universitas Briwijaya dalam Ayu, terdapat 
tiga fungsi bahan ajar yang berkaitan dengan pembelajaran, yaitu sebagai berikut : 
1) Bahan ajar merupakan pedoman bagi tenaga pengajar yang akan 
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, 
sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 
diajarkan kepada siswa. 
                                                          
6 Asep, H.,H, Permasih, dan Laksmi Dewi, Pengembangan  Bahan Ajar (Depdiknas, 
2005) h. 1 
7 Ayu Rahmi, “Pengembangan Bahan Ajar Modul pada Materi Hidrokarbon Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Koognitif Siswa di SMA Negeri 11 Banda 
Aceh’ Tesis, (Banda Aceh: USK, 2013), h. 10  
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2) Bahan ajar merupakan pedoman bagi siswa yang mengarahkan 
aktivitas dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 
substansi yang seharusnya dikuasai. 
3) Bahan ajar merupakan alat evaluasi penguasaan hasil belajar. 
b. Manfaat Bahan Ajar 
Manfaat dari bahan ajar adalah sebagai berikut : 
1) Memproleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum 
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
2) Tidak bergantung pada buku teks yang terkadang sulit didapat. 
3) Memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan 
menggunakan berbagai referensi. 
4) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman tenaga 
pengajar dalam menyusun bahan ajar. 
5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara tenaga 
pengajar dan siswa, karena siswa akan merasa lebih percaya 
kepada guru maupun diri sendiri. 
6) Dapat dikumpulkan menjadi buku dan dapat diterbitkan.8 
 
B. Modul 
1. Pengertian Modul 
Salah satu contoh bahan ajar adalah modul. Menurut Depdiknas bahan ajar 
adalah komponen isi pesan dalam kurikulum yang harus disampaikan kepada 
                                                          
8 Ayu Rahmi, “Pengembangan Bahan Ajar..............h. 11 
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peserta didik (siswa).9 Sedangkan istilah modul menurut Daryanto dalam Tika, 
modul adalah bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya 
memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 
membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.10 Menurut 
Depdiknas, modul adalah satu unit program pembelajaran yang terencana, 
didesain guna membantu peserta mencapai tujuan pembelajaran.11 
Walter Dick dan Lou Cary dalam Wena, mengemukakan bahwa modul 
adalah unit pembelajaran berbentuk cetak. Mengajar terpadu yang memiliki satu 
tema terpadu, menyajikan kepada peserta didik keterangan-keterangan yang 
diperlukan untuk menguasai dan menilai pengetahuan dan keterampilan yang 
ditentukan, dan berfungsi sebagai satu komponen dari keseluruhan kurikulum.12 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa modul adalah 
sebuah bahan ajar yang secara sistematis dapat membantu peserta didik dalam 
proses belajar yang mandiri. 
2. Tujuan Modul  
Menurut Prastowo dalam Fajriyani, ada beberapa tujuan pembuatan 
modul, yaitu sebagai berikut: 
a. Agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau bimbingan guru 
(yang minimal). 
                                                          
9 Djauhar Siddiq, pengembangan Bahan Ajar  (Depdiknas, 2008), h. 1. 
10 Tika Zahara, “Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Problem Based Learning 
Untuk Kimia Kelas X Semester Genap” skripsi, (Jakarta: FTIK UIN Syarif, 2015), h. 22  
11 Depdiknas, pengembangan........... h. 7. 
12 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 231. 
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b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Melatih kejujuran peserta didik. 
d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. 
Bagi peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka 
dapat belajar lebih cepat pula. Dan sebaliknya bagi yang lambat, maka 
mereka dipersilahkan untuk mengulangnya kembali. 
e. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan 
materi yang dipelajari.13 
3. Karakteristik Modul 
Struktur modul ajar yang umum terdiri dari: penjelasan teori atau konsep, 
penjelasan aplikasi teori atau konsep, prosedur menjalankan aplikasi, contoh dan 
ilustrasi, lembar tugas untuk peserta didik, umpan balik bagi peserta didik dari 
hasil evaluasi oleh guru dan dosen. Modul dianjurkan membuat interface yang 
berupa satu lembar halaman. Lembar interface, akan menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai oleh sebuah modul. 14 
Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan movitasi belajar 
peserta didik, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang 
diperlukan, yaitu : 
a. Self instruction 
                                                          
13 Fajriyani, “ Pengembangan Modul ...........h. 16. 
14 Syamsul, Arifin., dan Adi Kusrianto, Sukses Menulis Buku Ajar & Referansi: teknik 
dan strategi menjikan tulisan ansa layak di terbitkan, (Surabaya : Grasindo, 2008), h. 64. 
12 
 
 
 
Merupakan karakteristik yang penting dalam modul, dengan karakter 
tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self insruction 
setidaknya modul harus memuat tujuan pembelajaran yang jelas, 
memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan 
yang kecil/spesifik, tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung 
kejelasan pemaparan, terdapat soal-soal latihan untuk mengukur 
penguasaan siswa, terdapat instrumen penilaian, dan terdapat informasi 
tentang rujukan atau referensi. 
b. Self contained 
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang 
dibutuhkan memuat dalam modul tersebut. 
c. Berdiri Sendiri 
Berdiri sendiri merupakan karakteristik  modul yang tidak tergantung 
pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan secara bersama 
dengan bahan ajar/media yang lain. Jika peserta didik masih 
bergantung pada bahan ajar lain, maka bahan ajar tersebut tidak 
dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri. 
d. Adaktif 
Adaktif berarti modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di 
berbagai perangkat keras. 
e. Bersahabat/akrab (use friendly) 
13 
 
 
 
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu 
dan bersahabat dengan pemakaiannya, termasuk kemudahan 
pemakaian dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah  dimengerti,  serta 
menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu 
bentuk use friendly.15 
Menurut Surahman dalam Prastowo, modul dapat disusun dalam struktur 
berikut ini: 
a. Judul modul, berisi tentang nama modul dari suatu mata kuliah tertentu 
b. Petunjuk umum, memuat penjelasan tentang langkah-langkah yang 
akan di tempuh dalam praktikum. 
c. Materi modul, berisi penjelasan secara rinci tentang materi yang akan 
di tempuh pada setiap pertemuan. 
d. Evaluasi semester, terdiri dari evaluasi tengah semester dan akhir 
semester dengan tujuan untuk materi kuliah yang diberikan.16 
Suryosubroto dalam Wena, mengemukakan tentang unsur-unsur modul 
adalah sebagai berikut: 
a. Pedoman guru, yang berisi petunjuk untuk guru agar pembelajaran 
dapat dilaksanakan secara efesien. Selain itu juga memberikan 
petunjuk  tentang (1) macam-macam kegiatan yang harus 
                                                          
15 Daryanto, Strategi dan Tahapan Mengajar: Bekal Keterampilan Dasar Bagi Guru cet.1 
(Bandung: Yrama Widya, 2013) .h. 9-11. 
16 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2012), h. 113. 
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dilaksanakan oleh kelas; (2) waktu yang tersedia untuk modul; (3) alat 
pelajaran yang harus digunakan; (4) petunjuk evaluasi. 
b. Lembaran kegiatan siswa, yang berisi materi yang harus dikuasai 
peserta didik. 
c. Lembaran kerja, yaitu lembaran yang digunakan untuk mengerjakan 
tugas. 
d. Kunci lembaran kerja, yaitu jawaban atas tugas-tugas, agar siswa 
dapat mencocokkan pekerjaannya sehingga dapat mengevaluasi diri. 
e. Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang dipergunakan untuk mengukur 
tercapai tidaknya tujuan yang telah dirumuskan. 
f. Kunci lembaran tes, yaitu alat koreksi terhadap penilaian.17 
4. Elemen Mutu Modul 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk dapat menghasilkan modul 
yang mampu memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif 
adalah sebagai berikut: 
a. Konsistensi 
1) Gunakan konsistensi format dari halaman ke halaman. Usahakan 
tidak menggabungkan cetakan huruf dan ukuran huruf. 
2) Usahakan untuk konsisten dalam jarak spasi. Jarak antara judul 
dan baris pertama serta garis samping supaya sama, dan antara 
judul dan teks utama. Spasi yang tidak sama sering dianggap 
buruk, dan tidak rapi.  
                                                          
17 Made Wena, Strategi Pembelajaran........... h. 233 
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b. Format 
1) Jika paragraf panjang sering digunakan, wajah satu kolom lebih 
sesuai, sebaliknya jika paragraf tulisan pendek-pendek, wajah dua 
kolom akan lebih sesuai. 
2) Isi yang berbeda supaya dipisahkan dan dilabel secara visual. 
3) Taktik dan strategi pembelajaran yang berbeda sebaiknya 
dipisahkan dan dilabel secara individual. 
c. Organisasi 
1) Upayakan untuk selalu menginformasikan pembaca mengenai 
dimana mereka atau sejauh mana mereka dalam teks itu. Siswa 
harus mampu melihat sepintas bagian atau bab berapa mereka 
baca.  
2) Susunlah teks sedemikian rupa sehingga informasi mudah 
diperoleh. 
3) Kotak-kotak dapat digunakan untuk memisahkan bagian-bagian 
dari teks. 
d. Daya Tarik 
Perkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara yang 
berbeda. Ini diharapkan dapat memotivasi siswa/peserta didik untuk 
membaca terus. 
e. Ukuran huruf 
1) Pilihlah ukuran huruf yang sesuai dengan siswa, pesan dan 
lingkungannya. Ukuran huruf biasanya dalam poin per inci. 
16 
 
 
 
Misalnya ukuran 24 poin per inci. Ukuran huruf yang baik untuk 
teks (buku teks atau buku panduan) adalah 12 poin.  
2) Hindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks karena dapat 
 membuat proses membaca itu sulit. 
f. Ruang (spasi) Kosong 
1) Gunakan spasi kosong lowong tak serisi teks atau gambar untuk 
menambah kontras. Hal ini penting untuk  memberikan 
kesempatan pembaca untuk beristirahat pada titik-titik tertentu 
pada saat matanya bergerak meyusuri teks. Ruang kosong dapat 
berbentuk: 
a) Ruangan sekitar judul. 
b) Batas tepi (marjin); batas tepi yang luas memaksa perhatian 
siswa/pembaca untuk masuk ketengah-tengah halaman. 
c) Spasi antarkolom, semakin lebar kolomnya, semakin luas 
spasi di antaranya. 
d) Permulaan paragraf diindentasi 
e) Penyesuaian spasi antarbaris dan antarparagraf. 
2) Sesuaikan spasi antarbaris untuk meningkatkan tampilan dan 
tingkat keterbacaan. 
3) Tambahkan spasi antarparagraf untuk meningkatkan tingkat 
keterbacaan.18   
5. Pengembangan modul 
                                                          
18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.85. 
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Pendidik  maupun  calon  pendidik  haruslah  memiliki  kemampuan untuk 
dapat  menciptakan  suatu  pembelajaran  yang  tidak  hanya  menyenangkan  bagi 
peserta didik, tetapi harus memiliki kebermaknaan agar mereka dengan mudah 
dapat memahami dan mengaplikasikan materi ajar yang disampaikan. Salah 
satunya adalah dengan melakukan pengembangan bahan ajar berupa modul yang 
kreatif dan inovatif. 
Menurut Nasution, secara garis besar penyusunan modul atau 
pengembangan modul dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Merumuskan tujuan yang jelas, spesifik, dalam bentuk kelakuan siswa 
yang dapat diamati dan diukur. 
b. Urutan tujuan-tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang 
diikuti dalam modul tersebut. 
c. Test diagnostik untuk mengukur latar belakang peserta didik, 
pengetahuan, dan kemampuan yang dimilikinya sebagai pra-syarat 
untuk menempuh modul tersebut. 
d. Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul bagi siswa. 
e. Menyusun post-test untuk mengukur hasil belajar siswa. 
f. Menyiapkan sumber-sumber berupa bacaan yang terbaik bagi siswa.19 
Laboratorium adalah suatu ruang atau tempat dilakukannya percobaan atau 
penelitian. Ruang dimaksud dapat berupa gedung yang dibatasi oleh dinding dan 
atap atau alam terbuka misalnya kebun botani. Dalam pembelajaran sains 
termasuk kimia, keberadaan laboratorium sangat penting. Pada konteks belajar 
                                                          
19  Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Cet V. (Jakarta : 
Bumi Aksara, 1992), h. 149.  
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mengajar sains di sekolah-sekolah seringkali istilah laboratorium diartikan dalam 
pengertian  sempit  yaitu  suatu  ruangan  yang didalamnya terdapat sejumlah alat- 
alat dan bahan laboratorium.20 
Praktikum adalah suatu kegiatan yang dilakukan di laboratorium yang 
dilakukan oleh praktikan dengan bimbingan atau tanpa bimbingan guru/dosen, 
yang melibatkan siswa bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan peralatan 
laboratorium yang dapat dilakukan secara perorangan maupun kelompok.21 
Sebelum melakukan praktikum, pembimbing praktikum perlu 
mempersiapkan dan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Tetapkan tujuan praktikum 
b. Persiapan alat dan bahan yang diperlukan. 
c. Persiapan tempat untuk melaksanakan praktikum. 
d. Pertimbangan jumlah praktikan sesuai dengan alat yang tersedia. 
e. Perhatikan keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil maupun 
menghindari resiko yang merugikan atau berbahaya selama kegiatan 
praktikum berlangsung. 
f. Perhatikan disiplin tata tertib, terutama dalam menjaga peralatan dan 
bahan yang akan digunakan. 
                                                          
20 Erlidawati, Pengelolaan Laboratorium,  (Banda Aceh: Universitas Syiahkuala, 2011), 
h. 1. 
21 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 110. 
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g. Memberikan pengarahan kepada praktikan tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan dan tahap-tahap yang harus diperhatikan dan tahap-tahap 
yang harus dilakukan.22 
Berdasarkan  pemaparan  di atas,  modul yang  digunakan pada saat proses 
pembelajaran dengan modul yang digunakan pada saat praktikum sedikit berbeda.  
Pada dasarnya modul yang dikembangkan merupakan modul praktikum dimana 
proses pembelajarannya lebih menitik beratkan pada ranah psikomotorik. 
 
C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Hasil percobaan menunjukkan bahwa laju reaksi dipengaruhi oleh 
konsentrasi, luas permukaan, temperatur, dan katalis (James E. Brady, 1990). 
1. Konsentrasi  
Pada umumnya, reaksi akan berlangsung lebih cepat jika konsentrasi 
pereaksi diperbesar. Zat yang konsentrasinya besar mengandung jumlah partikel yang 
lebih banyak, sehingga partikel-partikelnya tersusun lebih rapat dibanding zat yang 
konsentrasinya rendah. Partikel yang susunannya lebih rapat, akan lebih sering 
bertumbukan dibanding dengan  partikel  yang  susunannya renggang, sehingga 
kemungkinan terjadinya reaksi makin besar. 
2. Luas permukaan 
Salah satu syarat agar reaksi dapat berlangsung adalah zat-zat pereaksi 
harus bercampur atau bersentuhan. Pada campuran pereaksi yang heterogen, 
reaksi hanya terjadi pada bidang batas campuran. Bidang batas campuran yang 
                                                          
22 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional......... h. 110.  
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dimaksud dengan bidang sentuh. Dengan memperbesar luas bidang sentuh, reaksi 
akan berlangsung lebih cepat. 
3. Temperatur 
Setiap partikel  selalu  bergerak. Kenaikkan temperatur mengakibatkan  
energi gerak atau  energi  kinetik  partikel  bertambah,  sehingga  tumbukan  lebih  
sering  terjadi. Semakin besar frekuensi tumbukan, maka kemungkinan terjadinya 
tumbukan efektif yang mampu menghasilkan reaksi juga semakin besar. 
Suhu atau temperatur ternyata juga memperbesar energi potensial suatu 
zat. Zat-zat yang energi potensial nya kecil, jika bertumbukan akan sukar meng- 
hasilkan tumbukan efektif. Hal ini terjadi karena zat-zat tersebut tidak mampu 
melampaui energi aktivasi. Dengan menaikkan suhu, maka hal ini akan 
memperbesar energi potensial, sehingga ketika bertumbukan akan meng- 
hasilkan reaksi. 
4. Katalis 
Katalis adalah suatu zat yang berfungsi mempercepat terjadinya reaksi, 
tetapi pada akhir reaksi dapat diperoleh kembali. Fungsi katalis adalah 
menurunkan energi aktivasi, sehingga jika ke dalam suatu reaksi ditambahkan 
katalis, maka reaksi akan lebih mudah terjadi. Hal ini disebabkan karena zat- zat 
yang bereaksi akan lebih mudah melampaui energi aktivasi. 
Menurut keenan, katalis diduga mempengaruhi kecepatan reaksi dengan 
salah satu jalan: (a) dengan membentuk senyawa-senyawa (katalis homogen) atau 
(b) dengan absorpi (katalis heterogen).23 
                                                          
23 Keenan, dkk, Kimia Untuk Universitas jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 1984)  h. 521 
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Menurut Oxtoby, katalis homogen adalah katalis yang ada dalam fasa 
yang sama dengan fasa reaktan, misalnya katalis fasa gas, mempercepat reaksi 
dengan fasa gas, atau unsur yang dilarutkan dalam larutan mempercepat reaksi 
dalam  larutan.  Sedangkan  katalis  heterogen  merupakan katalis yang dalam fasa 
berbeda. Kasus  yang  paling  penting ialah kerja katalitik dari permukaan padatan 
tertentu pada reaksi-reaksi fasa gas dan fasa larutan.24 
 Selain keempat faktor diatas,  keenan mengemukakan bahwa laju reaksi 
juga dipengaruhi oleh sifat dasar pereaksi. Zat-zat berbeda dalam hal lajunya, 
mereka mengalami perubahan kimia. Molekul hidrogen dan fluor bereaksi secara 
meledak, bahkan pada pemperatur kamar, dengan menghasilkan molekul hidrogen 
fluorida. 
H2 + F2 → 2HF     (sangat cepat pada temperatur kamar) 
Pada kondisi serupa, molekul hidrogen dan oksigen bereaksi begitu 
lambat, sehingga tidak nampak sesuatu perubahan kimia. 
2H2 + O2 → 2H2O  (sangat lambat pada temperatur kamar) 
Selama perubahan kimia, perlunya bagi molekul-molekul yang bereaksi 
untuk bertabrakan ketika bergerak secara acak. Tetapi pada temperatur kamar 
kebanyakan zat atau senyawa hanya terpental saja setelah terjadinya proses 
tabrakan tanpa bereaksi. Suatu sistem kimia molekul-molekul tidak dapat bereaksi 
kecuali jika mereka cukup memiliki energi untuk membentuk keadaan transisi.  
                                                          
24 David W. Oxtoby, Prinsip-Prinsip Kimia Modern,(Jakarta: Erlangga, 2001), h. 440 
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Energi yang ditambahkan oleh zat-zat pereaksi untuk membentuk senyawa 
kompleks atau keadaan transisi, disebut energi pengaktifan (Ea) reaksi. Ea suatu 
reaksi tergantung kepada sifat dasar dari pereaksi.25 
 
D. Penelitian Yang Relevan 
Zulaiha melakukan sebuah penelitian yang berjudul “pengembangan buku 
panduan praktikum kimia hidrokarbon berbasis keterampilan proses sains di 
SMA” hasil penelitian menunjukkan bahwa buku panduan praktikum kimia 
berbasis keterampilan proses sains pokok bahasan hidrokarbon yang dihasilkan 
telah valid, praktis dan mempunyai efek potensial.26  
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Feri, yang berjudul “pengembangan 
modul praktikum kimia materi larutan kimia kelas X berbasis multimedia 
komputer” hasil penelitian menunjukkan bahwa data validasi yang diperoleh dari 
tim ahli  mendapat skor 89,79% untuk ahli media, 82,99% untuk tim materi, 
90,31% untuk siswa kelas kecil dan 84,81% untuk siswa kelas besar. Hasil ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran modul praktikum berbasis multimedia 
komputer ini sangat valid dan layak digunakan serta tidak butuh revisi.27 
Penelitian yang serupa dilakukan oleh Dyah yang berjudul “ 
pengembangan modul kimia berbasis scientific approach pada pembelajaran 
elektrolisis sebagai sumber peserta didik kelas XII SMA/MA” hasil penelitian 
                                                          
25 Keenan, dkk, Kimia Untuk ................h. 519 
26 Zulaiha hartono, dan A. Rachman Ibrahim, “Pengembangan Buku Panduan Praktikum 
Kimia Hidrokarbon Berbasis Keterampilan Proses Sains Di SMA” journal Pendidikan Kimia, vol. 
1, No. 1, 2014, h.87-93. 
27 Feri Hardianto “Pengembangan Modul Praktikum Kimia Materi Larutan Kimia Kelas 
X Berbasis Multimedia Komputer” skripsi, (Malang : UNM, 2013) 
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menunjukkan bahwa kelayakan modul kimia yang dikembangkan menurut tiga 
guru kimia SMA/MA memiliki nilai sangat baik (SB) dengan jumlah skor 110 
dari skor maksimal ideal 120 dan presentase keidealan sebesar 82,79%. Dari hasil 
ini  maka  modul  kimia  yang   dikembangkan  layak  digunakan  sebagai  sumber 
belajar peserta didik pada pembelajaran elektrolisis kelas XII SMA/MA.28 
Desy, Rusdi dan Bambang, meneliti tentang “pengembangan modul 
praktikum kimia SMA berbasis PBL (problem based l earning)” hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modul dapat diterapkan pada siswa dengan kemampuan 
kognitif yang beragam, hanya saja siswa  dengan  kemampuan  kognitif  yang 
rendah memerlukan bimbingan guru terutama dalam memahami soal analisis.29 
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan mengembangkan modul praktikum mata kuliah 
kimia dasar pada materi laju reaksi karena modul praktikum sangat dibutuhkan 
pada saat berjalannya sebuah praktikum. 
                                                          
28 Dyah Hesti Handarini, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis scientific Approach 
Pada Pembelajaran Elektrolisis Sebagai Sumber Peserta Didik Kelas XII SMA/MA” Skripsi, 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
29  Desy Rosmalinda, Muhammad Rusdi, dan Bambang Hariyadi, “Pengembangan Modul 
Praktikum Kimia SMA Berbasis PBL (Problem Based Learning)”journal edu-sains, vol.2, no. 2, 
2 Juli 2013. 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan matang 
tentang hal-hal yang akan dilakukan, yang merupakan landasan berpijak, serta 
dapat pula dilakukan dasar penilaian baik oleh peneliti itu sendiri maupun orang 
lain terhadap kegiatan penelitian. Rancangan penelitian bertujuan untuk memberi 
tanggung jawab terhadap semua langkah yang akan diambil.30 Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan (Research and 
Development/RD). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.31  
Penelitian ini, mengembangkan modul praktikum yang diawali dengan 
kegiatan validasi yang dilakukan oleh tim ahli sebanyak lima orang yang 
dilanjutkan dengan revisi apabila ada kekurangan, setelah divalidasi dan direvisi, 
dilanjutkan dengan uji coba produk kepada mahasiswa dengan kelompok yang 
terbatas sebanyak 7 mahasiswa, dan memberikan angket untuk mengetahui respon 
mahasiswa selanjutnya dilakukan revisi kembali dan diuji coba kepada kelompok 
besar sehingga dihasilkan sebuah produk berupa modul praktikum kimia dasar  
pada materi laju reaksi. 
 
                                                          
30 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.100 
31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D 
(Bandung:Alfabeta, 2015),h.407. 
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1. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan 
Menurut Sugiono dalam Emzir, langkah-langkah penelitian  dan 
pengembangan meliputi : (1) identifikasi masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) 
desain produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan desain, (6) uji coba produk, (7) 
revisi produk, (8) modul praktikum. 
 
Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian dan Pengembangan32 
a. Identifikasi Masalah 
Langkah pertama dalam penelitian dan pengembangan adalah 
identifikasi masalah. Semua penelitian berangkat dari potensi atau masalah 
yang diajukan. Munurut Sugiyono, potensi adalah segala sesuatu yang bila 
didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Dan masalah adalah 
penyimpangan antara yang diharapkan dengan  kenyataan. 
b. Pengumpulan Informasi 
Pengumpulan informasi sangat penting untuk mengetahui kebutuhan 
dari masyarakat pemakai terhadap produk yang ingin dikembangkan melalui 
penelitian dan pengembangan.33 
                                                          
32 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014), h. 275. 
33 Emzir, Metodologi...... h. 272 
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c. Desain Produk 
 Produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian R&D diharapkan 
dapat meningkatkan produktivitas pendidikan. Produk-produk pendidikan 
misalnya kurikulum yang spesifik, metode mengajar, media pendidikan, buku 
ajar, modul, kompetensi  tenaga  kependidikan, sistem evaluasi, model uji 
kompetensi, dan lain-lain. 
d. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk, dalam hal ini metode mengajar baru secara rasional akan 
lebih efektif dari yang lama atau tidak. Validasi produk dapat dilakukan 
dengan menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang.  
e. Perbaiki Desain 
Setelah divalidasi dan diketahui kelemahannya, selanjutnya dikurangi 
dengan cara memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah 
peneliti. 
f. Uji Coba Produk 
Setelah divalidasi dan direvisi, dilakukan uji coba tahap awal dengan 
simulasi modul praktikum tersebut, selanjutnya diuji cobakan pada kelompok 
yang terbatas. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi apakah modul praktikum tersebut lebih bagus daripada modul 
praktikum sebelumnya. 
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g. Revisi Produk 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, pengujian menunjukkan 
bahwa modul praktikum yang digunakan lebih bagus dari yang lama, maka 
dapat dilakukan untuk kelas yang lebih luas, apabila terlihat bahwa nilai yang 
diharapkan belum sesuai, maka dilakukan revisi, selanjutnya modul 
praktikum siap digunakan. 
 Sedangkan  menurut Emzir, Revisi produk perlu di lakukan untuk 
beberapa alasan, yaitu (a) uji coba yang dilakukan masih bersifat terbatas, (b) 
dalam uji coba ditemukan kelemahan dan kekurangan dari produk yang 
dikembangkan, dan (c) data untuk merevisi produk dapat dijaring melalui 
pengguna produk. 34 
h. Modul Praktikum 
Setelah uji produk selesai, modul praktikum dapat digunakan untuk 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang melakukan 
praktikum kimia dasar pada materi laju reaksi. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
program studi pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry unit 1 leting 2017, dengan 7 mahasiswa untuk uji coba kelompok kecil 
dan mahasiswa program studi pendidikan kimia unit 2 leting 17 sebanyak 18 
mahasiswa untuk uji coba kelompok besar.  
 
                                                          
34 Emzir, Metodologi...... h. 273-274. 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan alat yang akan digunakan untuk 
memperoleh data untuk menjawab dan memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah lembar validasi, angket mahasiswa dan angket 
pembimbing praktikum. Sebelum digunakan instrumen harus divalidasi terlebih 
dahulu.  
Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Dengan kata lain validitas berhubungan dengan 
sejauh mana suatu alat penilaian mampu mengukur apa yang sebenarnya diukur.35 
1. Validitas Instrumen Lembar Validasi Ahli 
Validitas lembar instrumen validasi ahli merupakan kegiatan validasi  
yang dilakukan oleh validator instrumen, hal ini bertujuan untuk menilai 
kevalidan dari lembar validasi ahli. Sebelum dilakukan validasi produk, lembar 
validasi ahli diberikan kepada dua orang dosen yang mengajar mata kuliah 
evaluasi. Alasan memilih validator tersebut karena mereka sudah ahli dalam 
menilai instrumen penelitian. Selain ahli evaluasi, Lembar validasi ahli diberikan 
kepada ahli bahasa untuk memperbaiki bahasanya. 
2. Validitas Instrumen Angket Mahasiswa 
Validitas instrumen angket merupakan kegiatan validasi  yang dilakukan 
oleh validator instrumen yang bertujuan untuk menilai kevalidan sebuah angket. 
Sebelum dilakukan uji lapangan, angket diberikan kepada dua orang dosen yang 
                                                          
35 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yokyakarta: Graha Ilmu), h. 138 
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mengajar mata kuliah evaluasi. Alasan memilih validator tersebut karena mereka 
sudah ahli dalam menilai instrumen penelitian. Selain ahli evaluasi, Lembar 
validasi ahli diberikan kepada ahli bahasa untuk memperbaiki bahasanya. 
3. Validitas Instrumen Angket Pembimbing Praktikum  
Validitas instrumen angket merupakan kegiatan validasi  yang dilakukan 
oleh validator instrumen yang bertujuan untuk menilai kevalidan sebuah angket. 
Sebelum dilakukan uji lapangan terbatas,angket diberikan kepada dua orang dosen 
yang mengajar mata kuliah evaluasi. Alasan memilih validator tersebut karena 
mereka sudah ahli dalam menilai instrumen penelitian. Selain ahli evaluasi, 
Lembar validasi ahli diberikan kepada ahli bahasa untuk memperbaiki bahasanya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar validasi ahli, angket mahasiswa dan pembimbing paktikum.  
1. Lembar Validasi Ahli 
Lembar validasi ahli merupakan instrumen penelitian berupa pernyataan 
tertulis yang diajukan kepada validator. Sebelum melakukan uji lapangan, modul 
praktikum  yang telah dikembangkan dan lembar  validasi diberikan kepada lima 
orang ahli yaitu ahli modul, ahli materi dan ahli bahasa dengan rincian dua ahli 
modul, dua ahli materi dan satu ahli bahasa.  Skala yang digunakan adalah skala 
likert. Skala likert biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau 
persepsi seseorang terhadap suatu fenomena. Pengisian lembar validasi ahli 
dilakukan dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom yang tersedia.  
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2. Angket mahasiswa 
Angket berisikan daftar pernyataan yang disusun sedemikian rupa 
sehingga diharapkan mahasiswa dapat memberi jawaban langsung pada angket 
tersebut. Angket ini  akan menggambarkan bagaimana tanggapan mahasiswa 
tentang modul praktikum yang digunakan dalam pada materi laju reaksi. 
Pernyataan yang diajukan pada angket merupakan pernyataan yang positif. Skala 
yang digunakan adalah skala likert. 
3. Angket Pembimbing Praktikum 
Angket pembimbing praktikum sama dengan angket mahasiswa yaitu 
berisikan daftar pernyataan yang disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan 
pembimbing praktikum memberikan jawaban langsung pada angket tersebut, 
tetapi memili perbedaan pada isi pernyataannya.  Angket ini  akan 
menggambarkan bagaimana tanggapan pembimbing praktikum tentang modul 
praktikum yang digunakan dalam pada materi laju reaksi. Skala yang digunakan 
pada angkat ini adalah skala likert. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan proses analisis data. Data 
dianalisis dengan sistem deskriptif persentase, data yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah hasil validasi tim ahli dan hasil kuisioner/respon siswa 
terhadap modul praktikum yang dikembangkan.  
1. Lembar Validasi Ahli 
Menganalisis data hasil validasi tim ahli menggunakan skala likert. Skor 
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penilaian yang  digunakan  yaitu : (1)  sangat  tidak valid, (2)  tidak valid, (3) 
kurang valid, (4) valid, (5) sangat valid .36 Presentase hasil validasi dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 
P = 
∑ 𝑥
∑ 𝑋
 𝑥 100% 
Keterangan: 
P  = persentase (%) 
∑ 𝑥   =  jumlah skor dari validator 
∑ 𝑋  = jumlah total skor ideal37 
 
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase hasil 
validasi tim ahli dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Penilaian Validasi Ahli 
persentase Keterangan Angka 
81-100% Sangat valid 5 
61-80% valid 4 
41-60% kurang valid 3 
21-40% Tidak valid 2 
< 21 % Sangat tidak valid 1 
Sumber : Arikunto38 
2. Angket Mahasiswa 
Data tanggapan mahasiswa tentang modul praktikum yang digunakan  
diperoleh dari angket yang telah dibagikan kepada mahasiswa. Skor penilaian 
yang  digunakan  yaitu : (1)  sangat  tidak  setuju, (2)  tidak setuju, (3) ragu-ragu, 
(4) setuju, (5) sangat setuju.39 Presentase tanggapan mahasiswa dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:  
                                                          
36 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jokjakarta: Mitra 
Cendikia, 2008), h.121. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta,2014), h.95.  
38 Suharsimi Arikunto cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan: 
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.18 
39 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan.......... h.121 
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P = 
f
N
 × 100% 
Keterangan : 
P = angka persentase  
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu40 
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase nilai  
tanggapan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini: 
Tabel 3.2 Penilaian Tanggapan Mahasiswa 
persentase Keterangan Angka 
81-100% Sangat setuju 5 
61-80% Setuju 4 
41-60% Ragu-ragu 3 
21-40% Tidak setuju 2 
< 21% Sangat tidak setuju 1 
Sumber : Arikunto  
3. Angket Pembimbing Praktikum 
Sama hal nya dengan mahasiswa, data tanggapan pembimbing praktikum 
juga diperoleh dari angket yang dibagikan. Teknik analisis data pada angket 
pembimbing praktikum sama dengan teknik analisis angket mahasiswa.   
                                                          
40 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.43. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan di laboratorium kimia Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, data yang diperoleh memuat hasil 
validasi modul dan uji coba produk (respon mahasiswa dan pembimbing 
praktikum). Data hasil penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Penyajian Data 
a. Hasil Validasi Modul Praktikum Kimia Dasar 
Validasi modul praktikum dilakukan oleh beberapa pakar ahli yang 
bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari modul praktikum  
yang telah dikembangkan. Validasi dibagi ke dalam tiga kategori yaitu ahli 
modul, ahli materi dan ahli bahasa. Data hasil validasi disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Modul 
No 
Aspek 
Penilaian 
Pernyataan 
Validator 
I II 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 
Format cover 
Format margins pada modul praktikum 
sudah sesuai 
4 4 
2 Cover yang digunakan menarik dan kreatif 2 4 
3 Informasi yang disampaikan pada cover 
sesuai 
2 4 
4 
Isi modul 
 
Memuat judul praktikum dengan jelas 4 4 
5 Menyajikan tujuan praktikum dengan jelas 4 4 
6 Kesesuaian materi dengan tujuan praktikum 4 4 
7 Memuat gambar dan tabel dengan jelas 4 4 
8 Alat dan bahan yang digunakan sesuai 3 4 
9 Memuat sifat dan karakteristik alat dan 
bahan yang digunakan 
3 4 
10 Memuat prosedur kerja dengan jelas 4 4 
11 Kegiatan dalam modul kontekstual. 3 4 
12 Modul disesuaikan dengan perkembangan 3 4 
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ilmu pengetahuan dan teknologi 
(1) (2) (3) (4) (5) 
13 isi modul Terdapat rujukan/referensi tentang materi 
yang disajikan 
3 4 
14 
Rujukan/referensi yang disajikan terbaru 
(up to date) 
3 4 
15 
Komponen 
penyajian 
Sistematika penyajian 4 4 
16 Relevansi penyajian 3 4 
17 
Modul praktikum menggunakan spasi yang 
konsisten 
3 4 
18 
Bentuk dan font tulisan pada modul 
praktikum mudah dibaca 
4 4 
19 Bentuk dan font tulisan konsisten  4 4 
20 Warna dan gambar pada modul menarik 4 4 
Jumlah 68 80 
Persentase 68% 80% 
Rata-rata 74% 
 
Selanjutkan disajikan hasil validasi dari ahli materi pada tabel 4.2 di 
bawah ini:  
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 
No 
Aspek 
Penilaian 
Pernyataan 
Validator  
I II 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 
Materi  
Kesesuaian materi dengan tujuan 
praktikum 
5 4 
2 Materi yang disajikan jelas dan 
spesifik 
5 4 
3 Materi yang disajikan sistematis  5 4 
4 Kemutakhiran materi yang disajikan 4 3 
5 Cakupan materi   5 4 
6 Kebenaran konsep   5 4 
7 Kesesuaian materi dengan 
perkembangan zaman  
5 3 
8 
Penyajian teks, tabel dan gambar 
sesuai  
5 3 
9 
Penomoran dan penamaan tabel dan 
gambar 
5 3 
10 
Kesesuaian/ ketepatan gambar dengan 
materi 
5 4 
11 
Contoh yang diberikan sesuai dengan 
materi 
5 4 
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(1) (2) (3) (4) (5) 
 
Materi Sesuai dengan perkembangan sosial-
emosional mahasiswa 
4 2 
13 
Konsep 
penyajian 
Ketepatan struktur kalimat 5 4 
14 Menggunakan spasi yang konsisten 5 3 
15 Bentuk dan font tulisan mudah dibaca 5 3 
16 Bentuk dan font tulisan konsisten  5 3 
17 Warna dan gambar menarik 5 3 
Jumlah  83 58 
Persentase 97,65% 68,23% 
Rata-rata 82,94% 
 
Selain ahli modul dan ahli materi, modul praktikum ini juga divalidasi 
oleh ahli bahasa yang disajikan pada tabel 4.3 di bawah ini: 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli bahasa 
No Aspek Penilaian Pernyataan 
validator 
 
1 Keterbacaan 
Kata-kata dalam modul mudah 
dibaca 
4 
2 Kejelasan informasi Informasi yang disajikan dalam 
modul mudah dipahami 
4 
3 Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa indonesia 
yang baik dan benar 
Bahasa yang digunakan dalam 
modul sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia yang baik dan benar 
3 
4 Penggunaan tanda baca sudah 
sesuai 
3 
5 
Keefektifan bahasa 
Bahasa yang digunakan efektif dan 
efesien 
3 
6 
Komunikatif 
Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial-emosional 
mahasiswa 
4 
7 Kesesuain gambar dengan pesan 4 
8 
Lugas 
Ketepatan struktur kalimat 3 
9 Kebakuan istilah 4 
10 Konherensi dan 
keruntunan alur 
Keutuhan makna dalam modul 4 
11 Ketertautan kalimat 4 
12 
Penggunaan istilah dan 
simbol lambang 
Konsistensi penggunaan istilah 4 
13 
Konsistensi penggunaan simbol 
lambang 
4 
14 Ketetapan penulisan ilmiah/asing 4 
Jumlah  52 
Persentase 74,29% 
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Setelah divalidasi oleh tim ahli, selanjutnya disajikan rata-rata hasil 
validasi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Rata-Rata Hasil Validasi Modul Praktikum Kimia Dasar 
No Validator Persentase (%) Kriteria 
1 Validator I (ahli modul) 68 Valid  
2 Validator II (ahli modul) 80 Valid 
3 Validator III (ahli materi) 97,65 Sangat valid 
4 Validator IV (ahli materi) 68,23 Valid 
5 Validator V (ahli bahasa) 74,29 valid  
 Rata-rata skor total 77,63 Valid   
 
b. Uji Coba Modul Praktikum Kimia Dasar 
1) Hasil Respon Mahasiswa 
Uji coba dilakukan dua tahap, yaitu uji coba pada kelompok kecil dan uji 
coba pada kelompok besar. Uji coba kelompok kecil berjumlah tujuh orang. 
Peneliti membagikan modul praktikum yang sudah direvisi bertujuan untuk 
mengetahui respon mahasiswa terhadap modul praktikum tersebut. Hasil dari 
respon mahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini.  
Tabel 4.5 Respon Mahasiswa Terhadap Modul Praktikum yang dikembangkan 
(Kelompok Kecil) 
No Penyataan 
Jumlah siswa 
menjawab 
Persentase (%) 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)  
1 Gambar pada 
cover membuat 
saya tertarik 
untuk membaca 
modul 
praktikum. 
0 0 0 2 5 0 0 0 28,57 71,43 
2 warna yang 
dipilih untuk 
cover menarik 
perhatian saya.  
0 0 0 2 5 0 0 0 28,57 71,43 
3 Menurut saya 
tampilan modul  
0 0 0 4 3 0 0 0 57,14 42,86 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
 praktikum tidak 
membosankan 
          
4 Gambar pada 
modul 
praktikum 
membuat saya 
termotivasi 
mempelajari 
materi yang 
disajikan 
0 0 0 5 2 0 0 0 71,43 28,57 
5 Bahasa yang 
digunakan 
sederhana 
sehingga materi 
mudah saya 
pahami 
0 0 1 3 3 0 0 14,28 42,86 42,86 
6 Menurut saya 
tujuan praktikum 
disajikan dengan 
jelas 
0 0 0 2 5 0 0 0 28,57 71,43 
7 Konsep modul 
yang disajikan 
sesuai dengan 
tingkat 
pemahaman saya 
0 0 0 4 3 0 0 0 57,14 42,86 
8 Karakteristik 
dari alat-alat 
yang dipaparkan 
dalam modul 
sangat 
membantu saya 
dalam praktikum 
0 0 0 2 5 0 0 0 28,57 71,43 
9 Sifat-sifat bahan 
yang disajikan 
dalam modul 
sangat 
membantu saya 
dalam praktikum 
0 0 1 0 6 0 0 14,28 0 85,71 
10 Prosedur 
praktikum yang 
disajikan mudah 
dipahami 
0 0 0 1 6 0 0 0 14,28 85,71 
11 Prosedur ditulis 
secara rinci dan 
jelas 
0 0 0 3 4 0 0 0 42,86 57,14 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
12 Saya menyukai 
kombinasi 
warna, gambar, 
bentuk dan font 
tulisan pada 
modul. 
0 0 0 3 4 0 0 0 42,86 57,14 
 
13 Wacana yang 
terdapat dalam 
modul 
praktikum sesuai 
dengan materi 
yang saya 
pelajari 
0 0 0 3 4 0 0 0 42,86 57,14 
Jumlah  0 0 28,56 485,71 785,71 
Persentase SS 60, 44 % 
Persentase S 37,36 % 
Persentase RR 2,20 % 
 
 Uji coba kedua (kelompok besar) merupakan uji coba yang dilakukan 
setelah modul praktikum direvisi kembali. Uji coba ini bertujuan untuk 
mengetahui respon mahasiswa terhadap modul praktikum yang dikembangkan. 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Respon Mahasiswa Terhadap Modul Praktikum yang dikembangkan 
(Kelompok Besar) 
No Penyataan 
Jumlah siswa 
menjawab 
Persentase (%) 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1 Gambar pada 
cover 
membuat saya 
tertarik untuk 
membaca 
modul 
praktikum. 
0 0 0 2 16 0 0 0 11,11 88,88 
2 warna yang 
dipilih untuk 
cover menarik 
perhatian 
saya.  
0 0 3 4 11 0 0 16,67 
 
22,22 61,11 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
3 Menurut saya 
tampilan 
modul 
praktikum 
tidak 
membosankan 
0 0 1 2 15 0 0 5,55 11,11 83,33 
4 Gambar pada 
modul 
praktikum 
membuat saya 
termotivasi 
mempelajari 
materi yang 
disajikan 
0 0 0 3 15 0 0 0 16,66 83,33 
5 Bahasa yang 
digunakan 
sederhana 
sehingga 
materi mudah 
saya pahami 
0 0 3 5 10 0 0 16,67 27,78 55,56 
6 Menurut saya 
tujuan 
praktikum 
disajikan 
dengan jelas 
0 0 1 2 15 0 0 5,55 11,11 83,33 
7 Konsep 
modul yang 
disajikan 
sesuai dengan 
tingkat 
pemahaman 
saya 
0 0 0 7 11 0 0 0 38,88 61,11 
8 Karakteristik 
dari alat-alat 
yang 
dipaparkan 
dalam modul 
sangat 
membantu 
saya dalam 
praktikum 
0 0 0 4 14 0 0 0 22,22 77,78 
9 Sifat-sifat 
bahan yang 
disajikan 
dalam modul 
0 0 2 5 11 0 0 11,11 27,78 61,11 
40 
 
 
 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
 sangat 
membantu 
saya dalam 
praktikum 
          
10 Prosedur 
praktikum 
yang 
disajikan 
mudah 
dipahami 
0 0 0 1 17 0 0 0 5,55 94,44 
11 Prosedur 
ditulis secara 
rinci dan jelas 
0 0 0 3 15 0 0 0 16,67 83,33 
12 Saya 
menyukai 
kombinasi 
warna , 
gambar, 
bentuk dan 
font tulisan 
pada modul. 
0 0 2 4 12 0 0 11,11 22,22 66,67 
13 Wacana yang 
terdapat 
dalam modul 
praktikum 
sesuai dengan 
materi yang 
saya pelajari 
0 0 2 3 13 0 0 11,11 16,67 72,22 
Jumlah  0 0 77,77 250 972,2 
Persentase SS 74, 78% 
Persentase S 19,23 % 
Persentase RR 5,98% 
 
2) Uji Coba  pembimbing Praktikum  
Uji coba yang dilakukan tidak hanya melihat respon mahasiswa saja, tetapi 
juga melihat respon dari pembimbing praktikum atau asisten meja masing-masing. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan modul praktikum 
setelah direvisi. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Respon Pembimbing Praktikum Terhadap Modul Praktikum yang 
dikembangkan  
No Penyataan 
Penilaian Persentase (%) 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1 Warna yang dipilih 
untuk cover sangat 
menarik  
0 0 0 1 3 0 0 0 25 75 
2 Menurut saya gambar 
pada cover sesuai 
dengan materi yang 
disajikan 
0 0 0 1 3 0 0 0 25 75 
3 Materi pada modul 
membantu saya 
menjelaskan materi. 
0 0 0 2 2 0 0 0 50 50 
4 Font tulisan dalam 
modul praktikum 
memudahkan saya 
dalam memahami 
materi 
0 0 0 0 4 0 0 0 0 100 
5 Alat dan bahan ditulis 
secara jelas 
0 0 0 1 3 0 0 0 25 75 
6 Sifat-sifat bahan yang 
dipaparkan sangat 
membantu saya untuk 
berhati-hati dalam 
mengawasi praktikum 
0 0 0 2 2 0 0 0 50 50 
7 Prosedur praktikum 
yang disajikan mudah 
untuk  dipahami 
0 0 0 0 4 0 0 0 0 100 
8 Prosedur ditulis secara 
rinci dan jelas 
0 0 0 1 3 0 0 0 25 75 
9 Modul praktikum 
mempermudah saya 
dalam menjelaskan 
prosedur kerja 
praktikum 
0 0 0 1 3 0 0 0 25 75 
10 Menurut saya tampilan 
modul praktikum tidak 
membosankan 
0 0 0 1 3 0 0 0 25 75 
11 Kombinasi gambar dan 
font tulisan pada modul 
sangat menarik 
0 0 0 2 2 0 0 0 50 50 
12 Modul mempermudah 
saya mengawasi 
0 0 0 1 3 0 0 0 25 75 
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jalannya praktikum 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
13 Modul praktikum dapat 
mempercepat jalannya 
suatu praktikum 
0 0 0 0 4 0 0 0 0 100 
14 Modul praktikum 
menjadikan mahasiswa 
lebih mandiri tanpa 
harus bertanya. 
0 0 0 2 2 0 0 0 50 50 
15 Modul praktikum dapat 
dijadikan sebagai 
acuan/ referensi bagi 
saya. 
0 0 0 1 3 0 0 0 25 75 
Jumlah  0 0 0 400 1.100 
Persentase SS 73,33 % 
Persentase S 26,67 % 
 
2. Pengolahan Data 
Persentase pada tabel di atas, diperoleh menggunakan perhitungan sebagai 
berikut: 
a. Validasi Ahli 
Data pada Tabel 4.1, 4.2 dan 4.3 dipersentasekan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
P = 
∑ x
∑ X
 𝑥 100% 
Keterangan: 
P  = persentase (%) 
∑ x  =  jumlah skor dari validator 
∑ X = jumlah total skor ideal 
 
 
 
Skor yang diberikan masing-masing validator dipersentasekan 
menggunakan rumus di atas. Berikut dipaparkan cara perolehan persentase dari 
masing-masing validator. 
Skor ideal = banyak uraian butir x banyak skala likert 
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa validator pertama memberikan skor 
kisaran 3 dan 4, setelah dijumlahkan skor yang diperoleh sebesar 68. Sementara 
total skor ideal nya adalah 100. Skor ini diperoleh dari banyaknya uraian butir 
yaitu 20 dikali dengan banyaknya skala likert yaitu 5, jadi 20 x 5 = 100. Setelah 
diperoleh skor dari validator dan jumlah total skor ideal, maka dimasukkan ke 
dalam rumus untuk memperoleh persentase nya. 
P = 
∑ x
∑ X
 𝑥 100% 
P = 
68
100
 𝑥 100% 
   = 68% 
Skor yang diberikan oleh validator kedua dan seterusnya, menggunakan 
rumus dan cara yang sama dalam perolehan persentasenya. Selanjutnya, untuk 
menghitung persentase rata-rata digunakan rumus sebagai berikut: 
?̅? =  
∑ 𝑥𝑖
∑ 𝑛𝑖
 
Keterangan:  
?̅? = rata rata x 
∑ 𝑥𝑖 = jumlah seluruh nilai 𝑥𝑖 
∑ 𝑛𝑖 = jumlah anggota sampel 
Tabel 4.1 divalidasi oleh dua ahli validator dengan perolehan persentase 
masing-masing 68% dan 80% untuk menghitung rata-ratanya, nilai persentase 
yang diperoleh dijumlahkan dan dibagi dua (jumlah sampel yang digunakan). 
Berikut disajikan cara perhitungannya: 
?̅? =  
∑ 𝑥𝑖
∑ 𝑛𝑖
 
?̅? =  
68% + 80%
2
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?̅? =  
148%
2
 
?̅? =  74% 
Persentase rata-rata pada tabel 4.2 sampai 4.4 dihitung dengan 
menggunakan cara yang sama seperti di atas. 
b. Angket Responden 
Skor yang diperoleh pada angket responden, dihitung persentasenya 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
Keterangan : 
P = angka persentase  
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu 
Selain validasi dari ahli, skor yang diperoleh  pada angket mahasiswa dan 
pembimbing praktikum juga dihitung persentasenya. Berdasarkan data tabel 4.5 
diketahui bahwa pada pernyataan pertama 5 dari 7 mahasiswa menjawab sangat 
setuju dan 2 mahasiswa menjawab setuju sehingga untuk mencari persentasenya 
frekuensi yang di dapat di bagi dengan jumlah mahasiswa dan di kali dengan 
100%. Berikut disajikan cara perolehan persentasenya: 
1) Persentase Sangat Setuju 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
P = 
5
7
 × 100% 
P = 71,43 %   
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2) Persentase Setuju 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
P = 
2
7
 × 100% 
P = 28,57 %  
Pernyataan kedua dan selanjutnya dihitung menggunakan cara yang sama. 
Persentase akhir mahasiswa dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh nilai 
persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan banyaknya item pernyataan 
seperti berikut 
Persentase SS = 
jumlah total SS
banyaknya item soal
 
Persentase SS = 
972,2 
13
 
Persentase SS = 74,78 % 
Persentase setuju dan yang lain dihitung menggunakan cara yang sama. 
Nilai persentase pada tabel 4.6 sampai 4.7 diperoleh dengan cara yang 
sama dengan tabel 4.5 di atas.  
3. Interpretasi Data 
Interpretasi data merupakan pencarian pengertian yang lebih luas tentang 
penemuan/ data yang telah diperoleh. Penafsiran data tidak dapat dipisahkan dari 
analisis data sehingga sebenarnya penafsiran merupakan aspek tertentu dari 
analisis data. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan lebih lanjut tentang data 
pada tabel di atas. 
Tabel 4.1 merupakan tabel hasil validasi ahli modul.  Ahli modul tersebut 
adalah dosen kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Berdasarkan 
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tabel tersebut persentase rata-rata yang diperoleh ialah 74%. Hal ini menunjukkan 
bahwa cover, isi dan penyajian pada modul sudah dapat digunakan, dan direvisi 
kembali sesuai saran validator. 
Ahli modul saja tidak cukup sebagai pertimbangan baik buruknya suatu 
modul praktikum, sehingga disajikan data pada Tabel 4.2 yang merupakan hasil 
validasi ahli materi.  Ahli materi yang digunakan merupakan salah satu dosen 
kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan dosen Saintek UIN Ar-Raniry. 
Berdasarkan skor yang diberikan validator, didapat persentase rata-rata sebesar  
82,94%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan pada modul sudah 
dapat digunakan, dan direvisi kembali sesuai saran validator. 
Selain ahli modul dan ahli materi, modul praktikum yang dikembangkan 
juga divalidasi oleh ahli bahasa agar bahasa yang digunakan baik dan benar. Hasil 
validasi ahli bahasa dimuat dalam tabel 4.3 di atas. Ahli bahasa tersebut adalah 
dosen PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Persentase yang 
diperoleh senilai 74,29%. Hal ini berarti bahwa bahasa yang digunakan pada 
modul sudah baik dan benar, tetapi masih diperlukan direvisi sesuai saran 
validator. 
Setelah dapat hasil persentase dari masing-masing validator, selanjutnya 
disajikan persentase rata-ratanya pada tabel 4.4. Berdasarkan Tabel tersebut 
diperoleh rata-rata sebesar 77,63 %. Hal ini menunjukkan bahwa modul 
praktikum yang dikembangkan sudah dapat digunakan.   
Modul praktikum yang telah direvisi, diuji coba kepada mahasiswa dalam 
skala kecil. Data respon mahasiswa disajikan pada tabel 4.5, berdasarkan Tabel 
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tersebut dapat diketahui bahwa respon mahasiswa terhadap modul praktikum 
sudah mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang 
diperoleh yaitu 60,44% sangat setuju (SS), 37,36 % setuju (S) dan hanya 2,20 % 
yang masih ragu-ragu (RR), akan tetapi ketika praktikum berjalan masih terdapat 
kekurangan pada modul praktikum sehingga modul praktikum harus direvisi 
kembali. 
Modul praktikum yang telah direvisi diuji coba kembali pada kelompok 
yang lebih besar, data yang diperoleh terdapat pada tabel 4.6. Berdasarkan Tabel 
tersebut dapat disimpulkan bahwa modul praktikum kimia dasar dapat digunakan 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan kriteria setuju. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase angket respon mahasiswa yaitu 74,78% sangat setuju 
(SS), 19,23% setuju (S), dan  5,98% ragu-ragu (RR).  
Untuk mendukung respon mahasiswa dibutuhkan respon dari pembimbing 
praktikum yang disajikam pada tabel 4.7. Berdasarkan Tabel tersebut dapat 
diketahui bahwa respon pembimbing praktikum sangat baik dengan kategori 
setuju. Hal ini dapat dilihat dari persentase angket pembimbing praktikum yaitu 
73,33% sangat setuju (SS), dan  26,67 % setuju (S). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa modul praktikum kimia dasar pada materi laju reaksi dapat 
digunakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. 
 
B. Pembahasan  
Jenis  penelitian  yang  dilakukan  adalah  penelitian  dan  pengembangan 
(R&D) yaitu pengembangan modul praktikum kimia dasar pada materi laju reaksi 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry. Langkah-langkah R&D 
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meliputi beberapa tahap yaitu identifikasi masalah, pengumpulan informasi, 
desain produk, validitas desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, 
dan produk akhir. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui validasi dari ahli, 
respon mahasiswa dan pembimbing praktikum terhadap modul praktikum yang 
dikembangkan. 
1. Hasil Validasi Ahli  Terhadap Modul Praktikum  
 
Modul praktikum yang didesain dan divalidasi oleh ahli bertujuan untuk 
menjadi pemodan praktikum bagi mahasiswa. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Pps universitas Briwijaya dalam Ayu, salah satu manfaat dari 
bahan ajar yaitu sebagai pedoman pedoman bagi siswa yang mengarahkan 
aktivitas dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi yang 
seharusnya dikuasai.41 Sebelum peneliti melakukan uji coba, terlebih dahulu 
divalidasi oleh validator. Validator dibagi menjadi tiga tim yaitu ahli modul, ahli 
materi dan ahli bahasa. 
a. Hasil Validasi Ahli Modul 
Ahli modul yang dijadikan sebagai validator adalah dosen kimia Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Persentase hasil validasi modul 
praktikum yang diperoleh dari kedua validator tersebut adalah 74% sehingga 
modul praktikum ini dapat dikatakan valid digunakan, namun masih perlu revisi 
di beberapa bagian. Adapun hasil revisi modul praktikum kimia dasar adalah 
sebagai berikut: 
                                                          
41Ayu Rahmi, “Pengembangan Bahan Ajar Modul pada Materi Hidrokarbon Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Koognitif Siswa di SMA Negeri 11 Banda 
Aceh’Tesis, (Banda Aceh: USK, 2013), h. 10. 
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      Gambar 4.1 Cover Sebelum Revisi 
Sesuai dengan saran dari validator, maka disajikan cover yang telah 
direvisi yaitu pada gambar 4.2 dibawah ini. 
 
      Gambar 4.2 Cover Sesudah Revisi 
Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahwa desain awal modul 
praktikum kurang menarik, dan tidak menggambarkan bahwa modul tersebut 
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merupakan modul praktikum laju reaksi, sedangkan cover sesudah revisi lebih 
menarik dan sesuai dengan konsep laju reaksi. 
Menurut validator, materi yang disajikan belum sesuai dengan materi pada 
perguruan tinggi, sehingga berikut disajikan perbedaan materi sebelum dan 
sesudah revisi.  
 
       Gambar 4.3 Materi Sebelum Revisi 
 Selanjutnya disajikan materi yang telah direvisi pada gambar 4.4 sebagai 
berikut: 
 
       Gambar 4.4 Materi Sesudah  Revisi 
 
Gambar 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kedua 
nya. Teori pada desain awal lebih sederhana dan lebih cocok digunakan untuk 
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tingkat sekolah menengah, sedangkan setelah dilakukan revisi, sudah standar 
dengan teori pada perguruan tinggi. 
b. Hasil Validasi Ahli Materi 
Ahli materi yang dijadikan sebagai validator adalah dosen kimia di UIN 
Ar-Raniry. Persentase hasil validasi modul praktikum yang diperoleh dari kedua 
validator tersebut adalah 82,94% sehingga modul praktikum ini dapat dikatakan 
valid dan dapat digunakan, namun masih memerlukan revisi di beberapa bagian. 
Menurut validator pertama, gambar untuk alat-alat yang digunakan harus ada, 
lembar pengamatan awal dan prosedur kerja yang digunakan lebih baik dalam 
bentuk flowchart. Sedangkan menurut validator kedua, penulisan pada modul 
harus di cek dan ditambah lagi teori yang mendukung. Adapun hasil revisi modul 
praktikum kimia dasar adalah sebagai berikut: 
 
    Gambar 4.5 Alat yang digunakan Sebelum Revisi 
 Setelah dilakukan revisi, maka terdapat beberapa perubahan yaitu sudah 
terdapat gambar pada alat yang digunakan sesuai dengan saran validator. Hasil 
revisi yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut: 
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     Gambar 4.6 Alat yang digunakan Sesudah Revisi 
 
Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6 dapat dilihat bahwa sebelum revisi tidak 
terdapat gambar pada alat yang digunakan hal ini membuat mahasiswa bosan 
melihatnya, sedangkan setelah direvisi dapat mempermudah mahasiswa dalam 
mempersiapkan alat yang diperlukan. 
Selain alat yang digunakan, prosedur kerja yang disajikan juga 
membutuhkan revisi. Gambar 4.7 berikut merupakan prosedur kerja sebelum 
direvisi. 
 
      Gambar 4.7 Prosedur Kerja Sebelum Revisi 
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Setelah dilakukan revisi prosedur kerja pada modul yang dikembangkan 
sudah lebih menarik. Hasil revisinya disajikan pada gambar 4.8 di bawah ini. 
 
       Gambar 4.8 Prosedur Kerja Sesudah Revisi 
Berdasarkan  gambar 4.7 dan 4.8 dapat diketahui bahwa modul sesudah 
revisi lebih mudah dipahami dibandingkan dengan sebelum revisi karena 
mahasiswa tidak perlu membaca lagi melainkan langsung melihat pada flowchart 
yang disediakan. 
Desain awal modul praktikum yang dikembangkan tidak terdapat tabel 
pengamatan, tetapi setelah divalidasi oleh validator disarankan untuk membuat 
tabel pengamatan untuk mempermudahkan mahasiswa. Berikut disajikan gambar 
tabel pengamatan praktikum. 
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      Gambar 4.9 Tabel Pengamatan Praktikum 
 Setelah divalidasi, validator kedua juga menyarankan untuk menambah 
teori-teori yang mendukung untuk mempermudahkan mahasiswa. Data hasil revisi 
disajikan sebagai berikut: 
 
 
      Gambar 4.10 Teori Sebelum Revisi 
Data hasil revisi tentang teori pada modul disajikan pada gambar 4.11 
berikut: 
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      Gambar 4.11 Teori Sesudah Revisi  
c. Hasil Validasi ahli Bahasa 
Ahli bahasa yang dijadikan validator adalah dosen PGMI di UIN Ar-
Raniry. Persentase hasil validasi modul praktikum yang diperoleh dari validator 
tersebut adalah 74,29% sehingga modul praktikum ini dapat dikatakan valid dan 
layak digunakan, namun masih perlu revisi di beberapa bagian. Menurut validator 
tanda baca dan penyusunan pilihan kata masih ada yang salah, sehingga harus 
diperbaiki, dan dihindari bahasa asing. Hasil revisi modul praktikum kimia dasar 
adalah sebagai berikut: 
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     Gambar 4.12 Tanda Baca Sebelum Revisi 
 
Adapun tanda baca setelah direvisi akan disajikan pada gambar berikut: 
 
     Gambar 4.7 Tanda Baca Sesudah Revisi 
Setelah dilakukan revisi terdapat berbedaan antara tabel 4.6 dan tabel 4.7. 
tanda baca yang digunakan pada tabel 4.6 masih ada yang salah, sedangkan tanda 
baca pada tabel 4.7 sudah baik dan benar. 
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2. Respon Mahasiswa 
Respon mahasiswa terhadap modul praktikum menunjukkan respon yang  
positif. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh peneliti dari angket 
yang telah dibagikan. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua tahap yaitu sebagai 
berikut: 
a. Uji Coba Produk (Kelompok Kecil) 
Berdasarkan data dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil uji coba produk 
pada kelompok kecil yaitu 7 orang sudah positif, hal ini dilihat dari persentase 
yang diperoleh yaitu 60,44% sangat setuju (SS), 37,36% setuju (S) dan 2,20% 
ragu-ragu (RR). Walaupun respon mahasiswa nya positif tetapi masih berdapat 
beberapa hal yang perlu direvisi kembali seperti bahan yang digunakan untuk 
praktikum luas permukaan kurang cocok digunakan. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Emzir, Revisi produk perlu di lakukan untuk beberapa 
alasan, yaitu (a) uji coba yang dilakukan masih bersifat terbatas, (b) dalam uji 
coba ditemukan kelemahan dan kekurangan dari produk yang dikembangkan, dan 
(c) data untuk merevisi produk dapat dijaring melalui pengguna produk.42 
b. Uji Coba Produk (Kelompok Besar) 
Berdasarkan data tabel 4.6 dapat diketahui bahwa uji coba kelompok besar 
yang berjumlah 18 mahasiswa menghasilkan respon yang positif dari mahasiswa, 
hal ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh yaitu 74,78% sangat setuju 
(SS), 19,23% setuju (S) dan 5,98% ragu-ragu (RR), sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa modul praktikum yang  dikembangkan dapat  digunakan di 
                                                          
42 Emzir, Metodologi...... h. 273-274 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Zahara (2015), yang 
berjudul pengembangan modul praktikum berbasis problem based learning untuk 
kimia kelas X semester genap. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
persentase rata-rata keseluruhan per aspek yang diperoleh dari angket siswa 
adalah 79,42% dan termasuk kategori yang baik sesuai dengan kriteria interpretasi 
skor yang terdapat dalam buku Riduwan bahwa kategori baik ada pada rentang 
nilai 70-80%.43 
3. Respon Pembimbing Praktikum 
Pembimbing praktikum juga berperan penting dalam berjalannya sebuah 
pratikum karena bertugas mengawasi praktikum yang dilakukan. Sehingga 
dibutuhkan tanggapan dari pembimbing praktikum tentang modul praktikum yang 
dikembangkan. 
Berdasarkan data tabel 4.7  dapat  diketahui  bahwa  respon  pembimbing 
praktikum baik, dilihat dari persentase yang diperoleh yaitu 73,33% sangat setuju 
(SS), dan 26,67 % setuju (S). Hal ini menunjukkan bahwa modul praktikum yang 
dikembangkan sudah dapat digunakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Ar-Raniry.  
 
 
                                                          
43Tika Zahara, “Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Problem Based Learning Untuk 
Kimia Kelas X Semester Genap” skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2015) hal. 82. 
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Modul praktikum kimia dasar pada materi laju reaksi yang dikembangkan
dapat digunakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Hal
ini dapat dilihat dari persentase rata-rata yang diperoleh dari validator
yaitu sebesar 77,63% dengan kriteria valid.
2. Tanggapan mahasiswa setelah menggunakan modul praktikum adalah
positif, hal ini juga menunjukkan bahwa modul praktikum yang
dikembangkan dapat digunakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry. Hal ini dilihat dari hasil persentase respon mahasiswa yaitu
74,78% sangat setuju (SS), 19,23% setuju (S), dan  5,98% ragu-ragu (RR).
3. Modul praktikum yang dikembangkan dapat dikatakan baik dan dapat
digunakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, hal ini
dilihat dari tanggapan pembimbing praktikum setelah membaca modul
praktikum dan mengawasi jalannya praktikum dengan persentase skor
yang diperoleh sebesar 73,33% sangat setuju (SS), dan  26,67 % setuju
(S).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan,saran yang diajukan adalah
sebagai berikut:
1. Modul praktikum kimia dasar yang dikembangkan telah valid dan dapat
digunakan, maka dapat dijadikan acuan untuk praktikum kedepannya.
2. Perlu dilakukan pengembangan madul praktikum kimia dasar pada materi
yang lain.
3. Uji coba yang hanya dilakukan oleh 4 pembimbing praktikum dan 18
mahasiswa, sehingga perlu penambahan responden pembimbing
praktikum dan mahasiswa agar hasil tanggapan dari responden lebih baik.
4. Perlu dilakukan uji kompetensi pada mahasiswa untuk mengukur
peningkatan kemampuan kognitif mahasiswa setelah menggunakan modul
praktikum kimia dasar yang dikembangkan.
5. Lebih baik  jika penelitian ini dilakukan secara keseluruhan bukan hanya
materi laju reaksi saja.
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KATA PENGANTAR 
 
Bismillahirrahmanirrahim segala puji penulis panjatkan atas ke 
hadirat Allah swt. karena berkat rahmat dan hidayah-Nyalah penulis dapat 
menyelesaikan modul praktikum mata kuliah kimia dasar pada materi laju 
reaksi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Selawat dan salam 
senantiasa kita curahkan kepada junjungan alam Nabi Besar Muhamad saw, 
beserta para keluarganya, sahabat dan para ulama hingga akhir zaman. 
 modul praktikum ini disusun berdasarkan unsur-unsur modul yang 
didalamnya terdapat kegiatan praktikum pada materi laju reaksi. 
Penyusunan modul ini bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam 
menjalankan praktikum kimia dasar dan memberikan tambahan bagi 
mahasiswa yang berkenaan dengan deksripsi modul praktikum, petunjuk 
penggunaan modul dan chemlab basics. selain itu juga terdapat peraturan 
umum untuk masuk laboratorium. 
 
Banda Aceh, 25 Mei 2018 
        Penulis 
 
          (Sri Wahyuni) 
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Mahasiswa 
1. Perhatikan dengan teliti semua bagian 
yang dimodul karena semuanya 
merupakan satu kesatuan agar 
memproleh hasil belajar yang 
maksimal. 
2. Baca dan memahami setiap perintah 
yang ada dalam modul dengan teliti. 
3. Pelajarilah SDS (safety data sheet)  dari 
bahan kimia yang kalian gunakan 
sebelum melakukan praktikum. 
4. Kegiatan yang akan dilakukan adalah  
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Deksripsi Modul Praktikum 
Modul praktikum ini khusus untuk materi laju reaksi. 
Modul praktikum ini akan membantu mahasiswa  pada saat  
praktikum, dimulai dari persiapan sebelum praktikum seperti 
persiapan alat dan bahan yang digunakan dan tersedianya lembar 
pengamatan semetara yang digunakan untuk mencatat hasil 
praktikum yang telah dilakukan. Selain itu juga terdapat lembar 
evaluasi dan kunci jawaban untuk mengetahui pencapaian tujuan 
praktikum yang dilaksanakan. 
  
B. Petunjuk Penggunaan Modul Praktikum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembimbing Praktikum 
 
Perhatikan dan bimbinglah 
mahasiswa agar sistematis 
dalam mengerjakan setiap 
perintah yang terdapat dalam 
modul. 
 
 
  
 
C. Tata Tertib Laboratorium Kimia 
a. Mahasiswa (praktikan) hadir 15 menit sebelum praktikum dimulai. 
Praktikan yang terlambat 1-15 menit tidak dibenarkan mengikuti 
respon. Praktikan yang terlambat lebih dari 15 menit tidak dibenarkan 
mengikuti praktikum. 
b. Apabila mahasiswa (praktikan) berhalangan hadir, maka wajib 
membuat surat izin atau surat keterangan sakit dan wajib 
menghubungi asisten untuk menjadwalkan praktikum susulan. 
c. Praktikan dilarang meninggalkan laboratorium tanpa seizin 
pembimbing praktikum. 
d. Apabila ada alat yang pecah secepatnaya di ganti. Bila tidak nilai nya E.  
e. Di dalam laboratorium diwajibkan untuk memakai jas lab lengan 
panjang. 
f. Gunakan sepatu tertutup dan kaos kaki. 
g. Gunakan kacamata pelindung dan dilarang menggunakan sofl lens. 
h. Tidak diperbolehkan membawa makanan dan minuman kedalam 
laboratorium. 
i. Sebelum melaksanakan kegiatan praktikum baca dan pelajarilah modul 
praktikum dan SDS (safety data sheet) dari setiap bahan yang 
digunakan serta menguasai materi praktikum dengan sebaik-baiknya 
mulai dari tujuan, konsep dasar, prosedur, dan teknik-teknik 
pengajaran yang akan dilakukan. 
j. Semua peralatan yang digunakan menjadi tanggungjawab penuh 
pemakainya dan harus diperiksa terlebih dahulu sebelum praktikum 
dimulai. Jika ada peralatan yang rusak segera dilaporkan kepada 
pembimbing praktikum. 
k. Selama praktikum berlangsung, kondisi tempat praktikum harus dijaga 
kebersihannya, buanglah sampah pada tempatnya. 
l. Selama praktikum berlangsung diharapkan praktikan selalu berhati-hati 
dan bijaksana dalam menggunakan bahan/zat. 
m.   Zat padat dan logam-logam buang ke wadah yang tersedia (jangan 
dibuang ke washbak). 
  
 
n. Larutan yang mengandung logam berat (seperti : Pb, Cd, Cu, Cr, Hg, 
Ag, As, Zn, Ni) harus dibuang ke wadah/botol tersendiri yang sudah 
di sediakan. Jangan sekali-kali dibuang ke washbak! 
o. Apabila bekerja dengan gas-gas atau zat berasap/pekat, bekerjalah di 
dalam lemari asam (fume hood), jangan sampai terhirup gas-gas 
beracun. Jangan sekali-kali meninggalkan percobaan yang sedang 
berjalan, tunggu sampai prosesnya berhenti. 
p. Sesudah melaksanakan praktikum, alat-alat harus dikembalikan dalam 
keadaan bersih dan kering. 
q. Setiap kelompok harus membuat laporan praktikum yang diserahkan 
dipertemuan selanjutnya. 
r. Praktikum diharuskan mengisi setiap tugas yang ada di dalam modul 
praktikum dan dikumpulkan bersamaan dengan laporan praktikum. 
 
  
  
 
D. Chemlab basics 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Panduan Laboratorium Kimia 
 
 
K3 dan kegiatan praktikum merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Ini berarti jika melaksanakan praktikum di laboratorium 
kimia, maka harus harus memahami dan melaksanakan K3, diantaranya: 
mematuhi tata tertib yang berlaku, pemahaman karakteristik bahan yang 
digunakan dan memahami simbol B3 (bahan berbahaya dan beracun), 
serta tata cara pembuangan limbah hasil praktikum. 
 
 
 
 
 
  
keterangan :  
a. Gambar yang berwarna biru menunjukkan 
skala bahaya kesehatan. 
b. Gambar  yang berwarna merah menunjukkan 
skala bahaya kebakaran. 
c. Gambar berwarna kuning menunjukkan skala 
bahaya reaktivitas. 
d. Gambar berwarna putih menunjukkan skala 
bahaya khusus lainnya. 
 
 
 
Menurut Erlidawati, (2011:70) simbol-simbol ini dapat dijumpai pada 
kemasan bahan kimia yang terdapat di laboratorium dan memungkinkan 
dalam satu kemasan bahan kimia terdapar lebih dari satu simbol bahaya. 
Oleh karena itu praktikan harus memahami dengan baik sifat-sifat dari 
bahan yang akan digunakan pada saat praktikum. 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) 
Safety data sheet 
(SDS) 
Simbol bahan kimia 
berbahaya dan beracun 
(B3) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saat bekerja di laboratorium, memungkinkan terjadinya paparan bahan 
kimia berbahaya yang berasal dari berbagai bahan kimia yang digunakan 
Terjadinya resiko paparan meliputi: 
1. Terhisapnya uap atau bubuk bahan kimia. 
2. Tertelannya bahan kimia dalam bentuk padatan atau cairan lewat 
mulut. 
3. Luka pada kulit yang disebabkan pecahan kaca dan masuknya bahan 
kimia ke dalam tubuh. 
4. Terserapnya bahan kimia melalui kulit. 
 
 
 
1. Terkena bahan kimia 
 Cucilah bagian tubuh yang terkena dengan air yang banyak. 
 Jangan menggaruk tubuh yang terkena bahan kimia. 
 Hubungi medis jika keadaan tidak membaik. 
 
Paparan Bahan 
Kimia 
Pertolongan pertama 
  
 
2. Luka terkena pecahan kaca 
Kecil: cuci luka dengan air dan segera beri antiseptik, kemudian tutup 
luka dengan kasa steril dan plester. 
Serius: lakukan deinfeksi dan segera hubungi medis. 
3. Pusing/sakit kepala 
Bawa ke tempat udara si luar laboratorium. 
4. Kebakaran 
 Jangan panik, apabila mungkin padamkan api dengan tabung CO2 
(racun api). 
 Hindari mengirup asap secara langsung. 
 hubungi pemadam kebakaran jika kebakaran yang terjadi semakin 
besar. 
 
 
 
1. Tumpahan di atas Lantai atau Meja Kerja 
 tumpahan asam atau basa dimeja, encerkan dengan air dan netralkan 
dengan natrium bikarbonat padat. 
 tumpahan kecil : gunakan sarung tangan, netralisasi asam/basa, serap 
tumpahan menggunakan kain dan buang kotoran dalam wadah yang 
sesuai. 
 tumpahan besar : beritahu pembimbing, gunakan sarung tangan dan 
sepatu pengaman, gunakan sebuah kit yang didesain  khusus untuk 
bahan kimia. 
 bersihkan: semua tumpahan harus segera di bersihkan. 
 
2. Tumpahan Pada Baju dan Kulit: 
 bersihkan tumpahan yang terkena pakaian. 
 cuci kulit yang terkena tumpahan bahan kimia dengan air.  
 asam pada pakaian, bilas dengan air yang banyak dan netralkan dengan 
natrium bikarbonat. 
 basa pada pakaian, bilas dengan air yang banyak dan netralkan dengan 
asam asetat encer. 
Tumpahan bahan 
kimia 
  
 
 
 
Jas laboratorium 
Jas laboratorium biasanya digunakan ketika masuk 
laboratorium agar  terhindar dari percikan cairan kimia, 
mencegah terjadinya kontaminasi, melindungi pakaian dari 
noda, memudahkan aktivitas, dan menghindari 
               terkena percikan api. 
Sarung tangan 
digunakan untuk melindungi tangan dari kontak dengan 
bahan kimia baik bahan kimia cair maupun padat. 
 
Kacamata pelindung 
digunakan untuk melindungi mata dari percikan bahan kimia 
pada saat bekerja di laboratorium. Jangan gunakan kontak lensa 
bila bekerja di laboratorium karena asap/uap dapat menumpuk 
di bawah kontak lensa yang dpaat menimbulkan kerusakan mata. 
 
 
 
ada beberapa aturan pembuangan limbah kimia adalah sebagai berikut: 
1. membuang limbah asam, basa, dan slurries ke wastafel maka air harus 
dialirkan terus menerus untuk mengencerkan bahan yang dibuang. Jika 
proses pembuangan selesai, bilas wastafel  untuk membuang bahan-
bahan korosif. 
2. limbah kimia berbahaya harus ditempatkan dalam wadah yang 
diberikan label. Limbah-limbah yang sangat berbahaya sebisa mungkin 
diubah terlebih dahulu menjadi bahan yang tidak terlalu berbahaya 
sebelum ditempatkan  dalam pembuangan. 
3. hindari pembuangan limbah bahan kimia sembarangan untuk 
mencegah pencemaran lingkungan dan kemungkinan terjadinya reaksi 
spontan, ledakan, dan kebakaran. 
 
Alat perlindungan 
diri 
Pembuangan limbah kimia 
  
 
 
 
 
1. Gelas Kimia 
Digunakan untuk menampung caran atau larutan, juga 
memanaskannya, terbuat dari gelas bahan kuat pemanasan yaitu  
            pyrex. 
2. Labu Erlenmeyer 
Labu erlenmeyer digunakan untuk mencampur, mengukur dan 
menyimpan cairan. 
 
3. Gelas Ukur 
Alat yang terbuat dari kaca berbentuk labu ini juga bisa digunakan 
untuk menyisakan larutan kimia analitik dengan konsentrasi dan 
jumlah yang berakurasi tinggi. 
4. Pipet tetes 
Fungsi Pipet ukur adalah untuk memindahkan larutan secara 
terukur sesuai dengan volume. 
 
5. Tabung Reaksi 
digunakan untuk mereaksikan bahan kimia dalam  laboratorium. 
 
 
6. Rak Tabung Reaksi 
Fungsi tabung reaksi adalah sebagai tempat menyimpan tabung 
reaksi, mengeringkan dan menjaga tabung reaksi agar tidak 
      berjamur. 
 
7. Pembakar Spiritus  
Fungsi pembakar spiritus adalah untuk memanasi larutan atau 
membakar zat proses percobaan kimia. 
 
 
Peralatan dasar laboratorium kimia 
  
 
 
 
1. Penggunaan Pipet tetes 
Menurut Khamidinal (2009:123) Pipet tetes digunakan untuk 
mengambil larutan atau cairan dalam jumlah sedikit. Caranya adalah 
pegang karet penghisap pipet tetes dengan menggunakan ibu jari dan 
ibu telunjuk, kemudian karet penghisap ditekan dengan kedua jari, 
kemudian dicelupkan ujung pipet tetes pada larutan atau cairan yang 
akan diambil. Setelah ujung pipet tercelup, maka tekanan karet 
penghisap dikurangi sedikit demi sedikit agar larutan masuk ke dalam 
pipet tetes. Kemudian angkat dan pindahkan ke tempat yang baru, 
untuk mengeluarkan larutan dari dalam pipet tetes, berilah tekanan 
dengan dua jari pada karet pipet sampai larutan keluar. 
2. Penggunaan Gelas Ukur 
a. Letakkan gelas ukur pada permukaan yang datar. 
b. Masukkan larutan yang akan diukur volumenya. 
c. Pembacaan miniskus dilakukan sejajar dengan mata dan sesuai 
dengan jenis zat cair yang diukur volumenya. Pembacaan miniskus 
yang berlaku pada larutan yang tidak berwarna adalah miniskus 
bawah/cekung, sedangkan untuk miniskus yang berwarna gelap, 
pembacaan miniskus yang berlaku adalah miniskus atas/cembung. 
3. Cara memanaskan cairan 
Harus memperhatikan kemungkinan terjadinya bumping (meloncatnya 
cairan akibat peningkatan suhu drastis). Cara mencegahnya dengan 
menambahkan batu didih kedalam gelas kimia. 
4. Penambahan cairan dalam tabung reaksi 
Jangan sampai mengarahkan mulut tabung reaksi kepada praktikan 
baik diri sendiri maupun orang lain. Jepit tabung reaksi pada bagian 
dekat dengan mulut tabung tabung. Posisi tabung ketika dipanaskan 
agak miring, aduk dan sesekali kocok. 
5. Pemanasan cairan dalam gelas kimia dan labu erlenmeyer 
Bagian bawah dapat kontak langsung dengan api sambil cairannya 
digoyang-goyangkan perlahan sesekali diangkat bila mendidih. 
Teknik Laboratorium 
  
 
6. Cara membaca volume pada gelas ukur 
Masukkan cairan yang akan diukur lalu tepatkan dengan pipet tetes 
sampai skala yang diinginkan. 
7. Cara menghirup bau zat 
Jangan pernah menghirup gas atau uap senyawa secara langsung, 
gunakan tangan dengan mengibaskan bau sedikit sampel gas ke 
hidung. 
8. Cara menggunakan neraca analitik 
a. Nolkan terlebih dahulu neraca tersebut. 
b. Letakkan zat yang akan ditimbang pada bagian timbangan. 
c. Baca nilai yang tertera pada layar monitor neraca. 
d. Setelah digunakan, nolkan kembali neraca tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
PERCOBAAN LAJU REAKSI 
 
 
 
 
A. Dasar Teori 
Menurut (Jerome, 1996: 276), berdasarkan hukum aksi massa, laju 
suatu reaksi pada suhu tertentu, dinyatakan sebagai banyaknya zat 
bereaksi   persatuan volume per satuan waktu , tergantung hanya pada 
konsentrasi berbagai zat yang mempengaruhi lajunya, sedangkan menurut 
Keenan (1984 : 516) laju atau kecepatan reaksi adalah perubahan 
konsentrasi pereaksi ataupun produk dalam satuan waktu. Laju suatu 
reaksi dapat dinyatakan sebagai laju berkurangnya konsentrasi suatu 
pereaksi, atau laju bertambahnya konsentrasi suatu produk.  
Persamaan ini memberitahukan bahwa, selama berlangsungnya 
suatu reaksi, molekul reaktan bereaksi sedangkan molekul produk 
terbentuk. Sebagai hasilnya, kita dapat mengamati jalannya reaksi dengan 
cara memantau turunnya konsentrasi reaktan atau meningkatnya 
konsentrasi produk. 
Perhatikan gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Jalannya reaksi A→B pada selang waktu 10 detik selama waktu 60 
detik. Mula-mula molekul A ( bulatan hitam) yang ada, dengan berjalannya 
waktu molekul B (bulatan hijau) terbentuk. (Chang, 2004:30) 
Tujuan Praktikum :  
mahasiswa dapat menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi 
  
 
Bergantung pada jenis reaksinya, terdapat sejumlah cara untuk 
mengukur laju reaksi. Sebagai contoh, dalam larutan berair molekul 
bromin bereaksi dengan asam format (HCOOH) sebagai berikut: 
Br2(aq) + HCOOH (aq) → 2H+ (aq) + 2Br- (aq) + CO2 (g) 
Molekul bromin  berwarna cokelat kemerahan. Semua spesi lain 
dalam reaksi ini tidak berwarna. Seiring berjalannya reaksi, konsentrasi Br2 
terus menurun dan warnanya memudar seperti gambar dibawah ini. 
 
 
 
 
Gambar 2 Menurunnya konsentrasi bromin seiring dengan waktu 
(Chang, 2004: 32) 
Laju suatu reaksi kimia, ada yang berjalan dengan cepat dan ada 
pula yang berjalan lambat. Hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. Menurut Keenan (1984: 518) laju reaksi 
dipengaruhi oleh : a), sifat dasar pereaksi; b), temperatur; c), pengaruh 
katalis; d), konsentrasi pereaksi.    
 
a. Sifat Dasar Pereaksi 
Zat-zat berbeda dalam hal lajunya, mereka mengalami perubahan 
kimia. Molekul hidrogen dan fluor bereaksi secara meledak, bahkan pada 
pemperatur kamar, dengan menghasilkan molekul hidrogen fluorida. 
H2 + F2 → 2HF    (sangat cepat pada temperatur kamar) 
 
Pada kondisi serupa, molekul hidrogen dan oksigen bereaksi begitu 
lambat, sehingga tidak nampak sesuatu perubahan kimia. 
2H2 + O2 → 2H2O   (sangat lambat pada temperatur kamar) 
 
Selama perubahan kimia, perlunya bagi molekul-molekul yang 
bereaksi untuk bertabrakan ketika bergerak secara acak. Tetapi pada 
temperatur kamar kebanyakan zat atau senyawa hanya terpental saja 
setelah terjadinya proses tabrakan tanpa bereaksi. Suatu sistem kimia 
  
 
t 
molekul-molekul tidak dapat bereaksi kecuali jika mereka cukup memiliki 
energi untuk membentuk keadaan transisi. (Keenan, 1984: 519) 
 
Perhatikan gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Tumbukan yang efektif terjadi bila atom K bertumbukan 
dengan atom I (Chang,2004:48) 
Energi yang ditambahkan oleh zat-zat pereaksi untuk membentuk 
senyawa kompleks atau keadaan transisi, disebut energi pengaktifan (Ea) 
reaksi. Ea suatu reaksi tergantung kepada sifat dasar dari pereaksi. 
 
b. Temperatur 
Kenaikan temperatur 10℃ rata-rata mempercepat reaksi 2 atau 3 
kali lebih besar, sehingga reaksi yang berjalan lambat pada temperatur 
kamar dan berjalan cepat pada temperatur tinggi. 
      v 
    
 
       
Gambar 4 kecepatan reaksi terhadap waktu 
 Sebaliknya reaksi yang pada suhu kamar berjalan cepat, dapat 
“dibekukan” pada temperatur rendah. Umumnya reaksi menjadi lebih 
cepat bila dipanaskan, jadi harga k semakin besar. Hanya reaksi : 2NO + O2 
→ 2NO2 (mempunyai koefisien temperatur negatif). 
Kalau molekul bereaksi, mula-mula molekul ini bertumbukan lebih 
dahulu. Jadi kecepatan reaksi berbanding lurus dengan jumlah tumbukan 
molekul. Tidak semua tumbukan menghasilkan zat/molekul  baru untuk 
  
 
dapat bereaksi, molekul-molekul harus mempunyai tenaga tertentu yang 
disebut dengan tenaga aktivasi.  (Sukardjo, 2002: 344)  
Setiap molekul yang bergerak memiliki energi kinetik, semakin cepat 
gerakannya semakin besar energi kinetiknya. Kerika molekul-molekul 
bertumbukan, sebagian dari energi kinetiknya diubah menjadi energi 
vibrasi. Jikan energi kinetik awalnya besar, molekul yang bertumbukan 
akan bergetar kuat sehingga memutuskan beberapa ikatan kimianya. 
Putusnya  ikatan merupakan langkah pertama pembentukan produk. Hal 
ini membuktikan meningkatnya laju karena meningkatnya suhu. (Chang, 
2004: 44) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Hubungan partikel molekul dengan energi kinetik 
 
c. Pengaruh Katalis 
Umumnya kenaikan konsentrasi katalisator juga menaikkan 
kecepatan reaksi, jadi agaknya katalisator ini ikut dalam reaksi , tetapi 
akan terbentuk kembali pada hasil akhir. Katalisator juga menurunkan 
tenaga aktivasi hingga kecepatan reaksi lebih besar. (Sukardjo, 2002: 351) 
Menurut Keenan (1984: 521), katalis diduga mempengaruhi 
kecepatan reaksi dengan salah satu jalan: (a) dengan membentuk senyawa-
senyawa (katalis homogen) atau (b) dengan absorpi (katalis heterogen). 
Menurut Oxtoby (2001: 440), katalis homogen adalah katalis yang 
ada dalam fasa yang sama dengan fasa reaktan, misalnya katalis fasa gas, 
mempercepat reaksi dengan fasa gas, atau unsur yang dilarutkan dalam 
larutan mempercepat reaksi dalam  larutan.  Sedangkan  katalis  heterogen  
merupakan katalis yang dalam fasa berbeda. Kasus  yang  paling  penting 
  
 
ialah kerja katalitik dari permukaan padatan tertentu pada reaksi-reaksi 
fasa gas dan fasa larutan. 
Perhatikan gambar berikut:  
 
Gambar 6 Pengaruh Katalis terhadap suatu reaksi 
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa katalis dapat 
memperkecil energi aktivasi suatu reaksi. Menurut Chang (2004: 52) 
katalis mempercepat reaksi dengan menyediakan serangkaian tahapan 
elementer dengan kinetika yang lebih baik dibandingkan jika tanpa katalis. 
Konstanta laju reaksi k bergantung pada faktor frekuensi A dan energi 
aktivasi Ea. Semakin besar A atau semakin kecil E a maka semakin tinggi 
lajunya, dengan kata lain katalis meningkatkan laju reaksi dengan cara 
menurunkan energi aktivasi reaksinya. 
    
d. Konsentrasi Pereaksi 
Kecepatan reaksi adalah kecepatan perubahan konsentrasi pereaksi 
terhadap waktu, jadi dc/dt. Tanda minus menunjukkan bahwa konsentrasi 
berkurang bila waktu bertambah. Menurut hukum kegiatan massa, 
kecepatan reaksi pada temperatur tetap, berbanding lurus dengan 
konsentrasi pengikut-pengikutnya dan masing-masing berpangkat 
sebanyak molekul dalam persamaan reaksi. (Sukardjo, 2002: 324). 
  Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi tidak hanya dapat 
diukur secara kualitatif tetapi juga secara kuantitatif.  
 
 
 
 
  
 
Tabel 1 Data laju reaksi antara F2 dan ClO2 
[F2] M 
1. 0,10 
2. 0,10 
3. 0,20 
[ClO2] M 
0,010 
0,040 
0,010 
Laju awal (M/s) 
1,2 x 10-3 
4,8 x 10-3 
2,4 x 10-3 
dengan melihat entri 1 dan 3 dalam tabel, diketahui bahwa jika kita 
melipatduakan [F2], sementara [ClO2] tetap, maka laju menjadi dua kali 
lipat. Jadi, laju berbarding lurus dengan [F2]. Demikian pula, pada entri 1 
dan 2 menunjukkan bahwa ketika kita melipatempatkan [ClO2] dan [F2] 
tetap, maka laju  meningkat sebanyak empat kali lipat. (Chang, 2004: 33). 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat :  
No Nama Alat Gambar 
1 Tabung reaksi 
 
2 Kaki tiga 
 
3 Penjepit tabung 
 
4 Rak tabung reaksi 
 
5 Gelas Ukur 
 
  
 
6 Gelas Kimia 
 
7 Pipet tetes 
 
8 Spatula 
 
9 Statif dan ring 
 
10 Pembakar spiritus 
 
11 Timbangan 
 
12 Batang pengaduk 
 
  
 
13 Kawat kasa 
 
14 Thermometer 
 
15 Lumpang dan alu 
 
16 Stopwatch 
  
 
2. bahan 
 pita magnesium  
 HCl 0,5 M; 1 M; 2 M; dan 3 M 
 HCl 0,1 M  
 Na2S2O3 0,1 M 
 H2O2 
 NaCl 
 FeCl3 
 CDR 
 Aquades (H2O) 
C. Prosedur Kerja 
1. Pengaruh Konsentrasi 
Menyediakan 4 buah tabung reaksi, lalu mengisi masing-masing tabung 
dengan pita magnesium. Memasukkan HCl 0,5 M pada tabung pertama, 
HCl 1 M pada tabung kedua, HCl 2 M pada tabung ketiga, dan HCl 3 M 
  
 
pada tabung keempat. Mengamati keempat tabung dan mencatat waktu 
yang dibutuhkan sampai reaksi berhenti. 
Diagram alir: 
 
2. Pengaruh suhu 
Memasukkan larutan 8 ml Na2S2O3 0,1 M ke dalam 8 ml larutan HCl 0,1 
M yang ditaruh di atas kertas bertanda X. Mengamati sampai tanda X 
tidak terlihat dari atas. Kemudian, menaikkan suhu larutan Na2S2O3 
menjadi 40℃, 50℃, dan 60℃ lalu mempraktikkan sama seperti  Na2S2O3 
yang tidak dipanaskan. Mengamati juga, sampai tanda X menghilang. 
Mencatat suhu awal dan akhir. 
diagram alir:  
 
pita magnesium
tabung 1 (+ HCl 
0,5 M)
hasil
tabung 2 (+ HCl 
1 M)
hasil
tabung 3 (+ HCl 
2 M)
hasil
tabung 4 (+ HCl 
3 M)
hasil
8 mL HCl
8 mL Na2S2O3
hasil
Dimasukkan 
- Diamati 
- Dicatat  
waktu 
- Diamati 
- Dicatat  
waktu 
- Diamati 
- Dicatat  
waktu 
- Diamati 
- Dicatat  
waktu 
Dimasukkan  
diatas Kertas 
tanda X 
- Diamati sampai tanda X tidak 
terlihat dari atas 
- Dicatat suhu awal dan akhir 
  
 
Lakukan langkah yang sama untuk kenaikan suhu 40℃, 50℃ dan 60℃. 
 
3. Pengaruh Luas Permukaan 
Menyiapkan 2 buah gelas kimia, isilah 2 buah gelas tersebut dengan air 
sebanyak 50 ml. Sediakan dua tablet CDR, satu tablet di gerus 
sedangkan satu tablet yang lain dibiarkan tetap utuh. Masukkan tablet 
CDR yang sudah digerus dan yang masih utuh ke dalam gelas kimia 
secara bersamaan. Amati laju reaksinya dan dicatat waktunya. 
Diagram alir: 
  
4. Pengaruh Katalis 
Menyiapkan 3 buah tabung reaksi, kemudian mengisi ketiganya dengan 
5ml larutan H2O2. Tabung pertama sebagai pembanding. Menambahkan 
tabung kedua dengan NaCl 0,1 M 2 tetes. Menambahkan tabung ketiga 
dengan FeCl3 0,1 M 4 tetes. Mengamati ketiganya dan di catat waktu 
reaksinya. 
 Diagram alir: 
tablet CDR yang digerus 
50 mL H2O
Hasil
tablet CDR yang utuh
50 mL H2O
hasil
Ditambahkan  Ditambahkan  
- Diamati lajunya 
- Dicatat waktu 
yang dibutuhkan 
- Diamati lajunya 
- Dicatat waktu 
yang dibutuhkan 
  
 
 
D. Pengamatan 
1. Percobaan 1 
No  Konsentrasi HCl Waktu yang diperlukakan (detik) 
1   
2   
3   
4   
 
2. Percobaan 2 
No  Na2S2O3 HCl suhu  Waktu yang diperlukakan (detik) 
1     
2     
3     
4     
 
3. Percobaan 3 
No  Tablet CDR  Waktu yang diperlukakan (detik) 
1   
2   
 
4. Percobaan 4 
No   H2O2 Penambahan zat Waktu yang diperlukakan (detik) 
1    
2    
 
 
 
5 mL H2O2
tabung 1
pembanding 
tabung 2 
NaCl 2 tetes
hasil
tabung 3
FeCl3 4 tetes
hasil
Ditambahkan  
 - Diamati  
- Dicatat 
waktunya 
- Diamati  
- Dicatat 
waktunya 
  
 
EVALUASI 
Petunjuk mengerjakan soal 
1. Jangan lupa berdoa sebelum mengerjakan soal 
2. Bacalah soal dengan seksama 
3. Jawablah soal dengan baik dan benar 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi? 
2. Suatu reaksi berlangsung dua kali lebih cepat setiap suhu 
dinaikkan 10℃ . apabila pada suhu 25℃ laju reaksi suatu reaksi 
adalah 2y M/s. Berapa laju reaksi pada suhu 75℃? 
3. Sebanyak 0,5 mol gas NO2 dipanaskan dalam ruangan dengan 
volume 5 liter sehingga membentuk dinitrogen pentaoksida 
menurut persamaan: 
4NO2(g) + o2 (g) → 4N2O5(g) 
Dalam 20 detik pertama terbentuk 0,5 mol N2O5. Laju 
pengurangan NO2 adalah..... 
4.  Data percobaan untuk reaksi A + B → produk 
percobaan Massa/bentuk 
zat A 
Konsentrasi 
B (M) 
Waktu (s) Suhu (℃) 
1 5 gram larutan 0,25 15 25 
2 5 gram serbuk 0,5 12 25 
3 5 gram larutan 0,5 7 25 
4 5 gram padatan 0,5 20 25 
5 5 gram serbuk 0,5 8 35 
Pada percobaan 2 dan 5, faktor yang mempengaruhi laju adalah..... 
5. Dari percobaan yang telah dilakukan, jelaskan bagaimana 
perbedaan penambahan Na2S2O3 pada suhu kamar dan suhu 40℃! 
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KUNCI JAWABAN TES 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi antara lain: 
a. Suhu : semakin tinggi suhu, semakin cepat reaksi berlangsung 
b. Luas permukaan bidang sentuh  : semakin luas permukaan 
sentuhnya, maka reaksi berlangsung semakin cepat 
c. Konsentrasi pereaksi : semakin besar konsentrasi, maka reaksi 
akan semakin cepat 
d. Katalis : penambahan katalis akan mempercepat laju reaksi, 
karena adanya katalis menurunkan energi aktivasi reaksi. 
2. r0 = 2y 
∆r = 2 
T1 = 25℃ 
T2 = 75℃ 
Ditanyakan : r t =......? 
Jawab  
      r t  = 2 
50/10 x 2y 
= 25 x 2y = 32 x 2y 
 = 64y 
Jadi laju reaksinya adalah 64y 
3. konsentrasi NO2 = 
0,5
5
 
= 0,1 M 
Laju Pengurangan NO2 = 
[NO2]
∆t
 
= 
0,1
20
 
= 5 x 10-3 
4. percobaan 2 dan 5 sama-sama menggunakan serbuk zat A, Luas 
permukaan zat yang sama, larutan B juga mempunyai konsentrasi 
yang sama yaitu 0,5 M. Namun pada suhu, tampak bahwa percobaan 
2 dilakukan pada suhu 25℃ dan percobaan 5 pada 35℃. Tampak 
waktu reaksi percobaan 5 juga lebih cepat dibandingkan reaksi 
  
 
nomor 2. Sehingga faktor yang mempengaruhinya adalah faktor 
suhu.   
5. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, penambahan Na2S2O3 Pada 
suhu kamar waktu yang dibutuhkan untuk bereaksi sebesar 1 menit 
25 detik, sedangkan pada suhu 40℃ waktu yang ditubuhkan sebesar 
32 detik. 
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